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ABSTRAK 

“PENGARUH AUDIT INTERNAL, WHISTLEBLOWING SYSTEM, DAN 

KOMITE AUDIT, TERHADAP PENGUNGKAPAN KECURANGAN 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR JASA DI BURSA EFEK INDONESIA 

(2021-2022)” 

Oleh: 

ZILVIA RAMADANI 

12070323495 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit 

internal,whistleblowing system dan komite audit terhadap pengungkapan 

kecurangan pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling dengan 

jumlah data sebanyak 189 sampel. Analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi data panel dan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan Eviews 

12. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, audit internal tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan. Kedua, whistleblowing 

system, berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan, dan komite audit 

secara tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kecurangan. Ketiga, 

berdasarkan hasil adjusted R-Squared bahwa audit internal, whistleblowing 

system, dan komite audit dapat menjelaskan pengungkapan kecurangan sebesar 

46,39%. 

 

  Kata kunci: Pengungkapan Kecurangan, Audit Internal, Whistleblowing 

System, Komite Audit 
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ABSTRACT 

"THE INFLUENCE OF INTERNAL AUDIT, WHISTLEBLOWING 

SYSTEM, AND AUDIT COMMITTEE, ON FRAUD DISCLOSURE IN 

SERVICE SECTOR COMPANIES ON THE INDONESIAN STOCK 

EXCHANGE (2021-2022)" 

By: 

ZILVIA RAMADANI 

12070323495 

           This study aims to determine the effect of internal audit, whistleblowing 

system and audit committee on fraud disclosure in service sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. The population in this 

study were all service sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2021-2023. The sampling technique used was purposive sampling method 

with a total data of 189 samples. The analysis used is panel data regression 

analysis and to test the research hypothesis using Eviews 12. The results of this 

study indicate that: first, internal audit has a significant effect on fraud 

disclosure. Second, the whistleblowing system, and the audit committee partially 

have no significant effect on fraud disclosure. Third, based on the adjusted R-

Squared results that internal audit, whistleblowing system, and audit committee 

can explain fraud disclosure by 46.39%. 

 

Keywords: Fraud Disclosure, Internal Audit, Whistleblowing System, Audit 

Committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kecurangan (Fraud) banyak terjadi di berbagai sektor baik perusahaan 

swasta maupun lembaga pemerintah. Fraud merupakan tindakan yang merugikan 

beberapa pihak yang bersangkutan, tujuan dilakukan fraud demi meraih keuntungan 

sendiri, organisasi tertentu, baik di pemerintahan maupun sektor swasta. Fraud 

merupakan hal yang tabu, namun dari pengamatan yang dilihat kecurangan sudah 

menjadi hal yang biasa bahkan menjadi budaya negative khususnya di Indonesia. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Hidayah & Nurcahya, (2022) semakin 

tingginya kasus fraud yang terjadi di pemerintahan Indonesia maka akan 

menimbulkan anggapan bahwa fraud sudah menjadi budaya di lingkungan 

pemerintahan kita. Dari tahun ke tahun kasus fraud mengalami peningkatan yang 

sangat pesat. Hal tersebut membuat fraud terbagi menjadi fraud yang belum ada 

tuntutan hukumnya sampai fraud yang sudah ada tuntutan hukum. Salah satu 

penyebab terjadinya fraud adalah untuk pencapaian tujuan bisnis, yaitu 

mendapatkan profit yang maksimal dengan pengeluaran yang seminimal mungkin. 

Akibatnya, perusahaan bersaing untuk mendapatkan profit tanpa 

mempertimbangkan faktor lain. Ini jelas berbeda dari sektor pemerintahan karena 

pemerintahan pada dasarnya tidak berorientasi pada keuntungan. Dalam sektor 

pemerintahan, tiga komponen yang dikenal dapat menyebabkan fraud, tekanan 

(pressure), peluang (opportunity), dan rasionalisasi. Ruslan et al., (2022). Fraud 
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yaitu tindakan yang dilakukan tanpa memikirkan dampak negatif yang akan 

diterima, sehingga dapat merugikan pihak yang bersangkutan dalam lingkungan 

organisasi terkait Hidayah & Nurcahya, (2022).  

Menurut Statement of Auditing Standards (SAS) No.99, fraud adalah 

tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menyebabkan kesalahan penyajian 

yang signifikan dalam laporan keuangan yang akan diaudit. Jika ditemukan 

kesalahan atau kecurangan dalam melaksanakan tugasnya, auditor sebagai pihak 

independent bertanggung jawab untuk melakukan penilaian dan mengungkapkan 

yang sebenarnya. Auditor harus memberikan opini audit yang meyakinkan 

berdasarkan bukti-bukti yang didapat dari pelaksanaan audit. Auditor harus 

memiliki keahlian yang memadai untuk mengungkap kecurangan yang terjadi. 

Audit internal dan eksternal berfungsi untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan organisasi dan perusahaan dengan mengungkapkan kasus kecurangan. 

Pengungkapan kecurangan adalah prosedur untuk menemukan atau 

mengidentifikasi tindakan yang melanggar hukum yang dapat menyebabkan salah 

saji dalam pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja. Cintya Nari Ratih & 

Sisdyani, (2023). Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 

pengungkapan kecurangan adalah proses pengungkapan aktif dalam organisasi 

untuk mengatasi masalah atau isu-isu tersebut. 

Kecurangan adalah salah satu bahaya tersembunyi yang mengancam 

keberlangsungan bisnis. Penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified 

Fraud Exeminers (ACFE) Global menunjukkan bahwa kerugian yang disebabkan 
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oleh kecurangan rata-rata sebesar 5% dari pendapatan organisasi setiap tahun. 

Kecurangan terjadi di banyak organisasi, termasuk pemerintah, perusahaan swasta, 

dan nirlaba. Saat ini, kecurangan semakin meningkat tidak hanya di kalangan orang 

kaya tetapi juga di kalangan pekerja tingkat bawah. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap orang harus berhati-hati dengan kemungkinan adanya kecurangan. 

kecurangan yang dilakukan oleh individu dan lembaga publik termasuk suap, 

penyelewengan aset, dan manipulasi laporan keuangan dan pajak. 

Salah satu fenomena fraud yang dilakukan seorang karyawan PT Bank 

Rakyat Indonesia Persero Tbk atau BRI terkait dugaan korupsi pengajuan dan 

penggunaan kartu kredit bank dengan kerugian lebih dari Rp 5 miliar. Kepala 

Eksekutif Pengawas Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Dian Ediana Rae, 

kepada Kompas, menyampaikan pihaknya sudah memanggil direksi Bank BRI. 

Dari keterangan pihak bank, pengungkapan ini terjadi setelah adanya laporan BRI 

ke aparat penegak hukum.Tim Penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati) Banten 

menangkap karyawati Priority Banking Officer (PBO) BRI berinisial FRW (38) 

dan suaminya, HS (40), Rabu (25/10/2023), di Ciputat Timur, Tangerang Selatan, 

Banten. Mengutip laman resmi Kejati Banten, kedua tersangka diketahui 

melakukan tindakan melawan hukum di Kantor BRI Cabang Bumi Serpong Damai 

(BSD) Kota Tangerang Selatan sejak 2020 sampai 2021.Adapun modus operandi 

tindak pidana para tersangka adalah FRW bersama-sama dengan HS membuka 

rekening tabungan dengan identitas nasabah fiktif. Setelah dilakukan pembukaan 

rekening dan mendapatkan nomor rekening bank, tersangka HS mentransfer uang 
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sebesar Rp 500 juta untuk selanjutnya didaftarkan menjadiselanjutnya didaftarkan 

menjadi nasabah prioritas BRI dan nasabah Kartu Kredit Infinite, Kartu kredit yang 

sudah disetujui kemudian diterima tersangka FRW dan diserahkan kepada HS 

untuk diaktivasi. Kartu kredit tersebut kemudian digunakan oleh kedua tersangka. 

Tidak hanya satu, mereka kemudian membuat puluhan kartu kredit lainnya dengan 

41 kartu identitas orang lain tanpa seizin pemiliknya. Aksi melawan aturan ini 

dilakukan sejak 2020, selama setahun, perbuatan para tersangka membuat BRI 

mengalami kerugian sebesar Rp 5.103.862.783. OJK telah meminta BRI agar 

memastikan proses hukum terhadap para pelaku dan agar dapat memberi efek jera. 

Kemudian, mengevaluasi peningkatan sistem pengendalianinternal bank termasuk 

ketahanan IT agar kejadian serupa dapat diantisipasi dan tidak terulang 

kembali.kasus tersebut merupakan laporan dari BRI Kantor Cabang Bumi Serpong 

Damai atas hasil audit internal yang melibatkan oknum pekerja BRI. Laporan 

kepada pihak berwajib tersebut merupakan bentuk komitmen BRI dalam 

menerapkan praktik bisnis yang bersih sesuai GCG (Good Corporate Governance). 

Hasil survei ACFE tahun 2022, Berdasarkan survei (Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE) Indonesia Chapter, 2019) (Pusat Penelitian dan 

Pencegahan Kejahatan Kerah Putih / P3K2P) tahun 2022, kasus fraud jenis korupsi 

adalah kategori occupational fraud yang sering terjadi dan dinyatakan fraud yang 

paling merusak di Indonesia. Presentase terjadinya kasus korupsi sebanyak 67% 

dari total kasus occupational fraud di Indonesia dengan total kerugian Rp. 

373.650.000.000, diikuti oleh penyalahgunaan aset sebanyak 21% dengan total 
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kerugian 257.520.000.000 dan fraud laporan keuangan sebanyak 9,2% dengan total 

kerugian 242.260.000.000. 

Fraud Triangle Theory pertama kali diusulkan oleh Cressey, yang 

menyatakan bahwa tekanan, peluang, dan alasan bekerja sama untuk mendorong 

seseorang untuk melakukan kecurangan. Menurut Utami (2018), Tiga kondisi 

kecurangan yang berasal dari pelaporan keuangan yang curang dan penyalahgunaan 

aktiva yang diuraikan dalam SAS 99 (AU 316) yang terdiri atas Pressure 

(dorongan), opportunity (peluang), dan razionalization (rasionalisasi). Kecurangan 

terjadi karena kurangnya pengawasan dan pengendalian serta kurangnya komitmen 

untuk mematuhi kode etik perusahaan. Auditor akan mengungkapkan informasi jika 

ada dasar yang sah untuk menentukan alasan, apa, bagaimana, siapa, dan 

pertanyaan lain yang dianggap relevan untuk mengungkap situasi kecurangan 

Utami, (2018). Dengan demikian, Fraud Triangle adalah teori yang diterapkan 

dalam penelitian ini. 

Good Corporate Governance yang diterapkan pada tahun 1990-an diyakini 

belum dapat menghentikan terjadinya aktivitas kecurangan Utami, (2018). Hal ini 

karena kecurangan organisasi terus terjadi di sektor publik dan pemerintah. Salah 

satu faktor yang menyebabkan peningkatan kerugian dan kasus kecurangan adalah 

lamanya waktu yang diperlukan untuk mengungkap kecurangan, yang kira-kira satu 

tahun. Organisasi membutuhkan media yang dapat dipercaya untuk menemukan 

kecurangan dengan cepat.  
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Menurut Suherman et al., (2021) Audit adalah proses sistematis untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi. 

Tujuan audit untuk menyatakan tingkat kesesuaian pernyataan manajemen dalam 

laporan keuangan dengan kriteria tertentu dan untuk menyampaikan hasil penilaian 

tersebut secara tertulis dalam laporan auditor untuk disampaikan kepada pihak-

pihak tertentu (Djamil & Nofianti. 2018:3). 

Dilihat dari perspektif profesi akuntan publik, auditing adalah proses 

pemeriksaan yang obyektif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut 

secara adil mencerminkan, dalam semua hal yang signifikan, posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan atau organisasi tersebut. Laporan keuangan yang diaudit oleh 

auditor dari KAP The Big Four sering dipercaya memiliki kualitas yang lebih 

tinggi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang nilai 

perusahaan Zoebar & Miftah, (2020). 

Tanggung jawab utama audit internal yaitu mengawasi pelaksanaan 

pemeriksaan dan penilaian efektivitas di bidang operasional, keuangan, akuntansi, 

dan bidang lainnya merupakan tanggung jawab utama auditor internal. Audit 

internal bertanggung jawab untuk menilai dan menguji kebergantungan, efektivitas, 

dan risiko kecurangan di berbagai bidang bisnis. Salah satu tugas audit internal 

adalah membantu manajemen mencegah kecurangan. Audit internal dilakukan oleh 

ahli yang memahami budaya, pekerjaan, sistem, dan aktivitas operasional suatu 

entitas. Audit internal dilakukan oleh ahli yang memahami budaya, pekerjaan, 



 

7 
 

sistem, dan kegiatan operasional perusahaan. Audit internal memastikan bahwa 

pengendalian internal yang diterapkan perusahaan cukup untuk mengurangi risiko 

dan memastikan bahwa kegiatan operasional perusahaan berjalan secara efisien dan 

efektif untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan (Mardani et al., 2020). 

Institute of Internal Auditors (IIA) menggambarkan audit internal sebagai 

proses yang tidak memihak, meningkatkan nilai, dan kinerja perusahaan. Organisasi 

juga dapat memperoleh manfaat dari audit internal dengan menilai dan 

meningkatkan prosedur manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola secara 

teratur.  

Penelitian mengenai pengaruh audit internal, termasuk penelitian yang 

dilakukan Lestari et al., (2023), menunjukkan bahwa audit internal berpengaruh 

terhadap pengungkapan kecurangan. Inspeksi dan pengendalian membutuhkan 

posisi audit internal yang terpisah, ketika audit internal menjadi lebih baik, tingkat 

pencegahan kecurangan akan meningkat, yang berarti lebih sedikit kecurangan 

terjadi dalam organisasi. Berbeda dengan penelitan sebelumnya, audit internal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kecurangan Mardani et al., (2020), 

Berdasarkan besarnya kerugian yang ditimbulkan akibat kasus kecurangan, hasil 

Survei Kecurangan Indonesia tahun 2016 menunjukkan bahwa audit internal 

berhasil mendeteksi kecurangan. 

Berda lsa lrka ln rekomendalsi da lri Otoritals Jalsa l Keua lnga ln mela llui SE-OJK 

Nomor 32/SEOJK.04/2015 Tenta lng Pedomaln Ta ltal Kelola l Perusa lha la ln menghimbalu 

a lga lr perusa lha la ln memiliki kebijalka ln whistleblowing system. Menurut Ridho & 
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Djamil, (2023) Tata kelola perusahaan adalah suatu sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan mencapai keseimbangan antara 

kekuasaan otoritas yang diperlukan perusahaan untuk menjamin kelangsungan 

keberadaannya dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan. Hal ini berkaitan 

dengan pengaturan kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham dan 

sebagainya. Whistleblowing System beralda l di balwa lh penga lwa lsa ln komite aludit, daln 

lalpora ln ya lng diterimal melallui sistem ini a lkaln diselidiki oleh aludit internall. ALudit 

internall alka ln mela lkukaln pemeriksala ln khusus da ln investiga lsi terkalit lalpora ln 

tersebut untuk menentukaln a lpalka lh itu fitna lh, kecuralnga ln, pela lngga lra ln kode etik, 

a ltalu ka lsus pida lna l. Jikal la lporaln terbukti seba lga li fitnalh, pelalpor a lka ln dikena li salnksi. 

Whistleblowing system merupalka ln pengungka lpa ln tinda lka ln pelalngga lra ln, 

perilalku tidalk etis, a ltalu perbua ltaln tida lk bermorall ya lng merugika ln orga lnisa lsi a lta lu 

pemalngku kepentinga ln. Pengungka lpa ln ini dilalkukaln oleh kalrya lwa ln a ltalu pimpinaln 

orga lnisa lsi kepa ldal pimpinaln a ltalu lembalga l lalin ya lng memiliki kewenalnga ln untuk 

menga lmbil tindalka ln terhalda lp pelalngga lra ln tersebut Puspital, (2021). Pentingnya l 

whistleblowing system dallalm perusa lha laln seba lga li pemberi peringa ltaln a ltalupun 

sa lnksi kepalda l oknum-oknum ya lng melalkukaln tindalk kecuralnga ln (fralud). 

Whistleblowing system merupalka ln mekalnisme ya lng mempermudalh individu untuk 

melalporkaln tindalka ln kecuralnga ln ya lng dalpa lt merugika ln orga lnisa lsi, balik itu 

orga lnisa lsi swa lsta l ma lupun publik. 

Bebera lpa l penelitialn telalh dilalkuka ln untuk meneliti dalmpalk pelalpora ln 

pelalngga lra ln da ln a ludit internall terhalda lp kecuralnga ln. Ha lsil studi menunjukka ln 
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ba lhwa l whistleblowing system seca lral pa lrsiall berpenga lruh signifika ln terhalda lp 

pengungka lpa ln kecuralnga ln Puspita l, (2021). Na lmun halsil tersebut berbedal denga ln 

penelitialn Sirega lr & Resty, (2022), ya lng tida lk menemukaln hubunga ln a lnta lral 

whistleblowing system da ln pengungka lpa ln fralud. Penelitialn lalin oleh Ruslaln et all., 

(2022), juga l menyimpulka ln ba lhwa l tidalk terdalpa lt hubunga ln a lnta lral pengungka lpa ln 

kecuralnga ln denga ln Whistleblowing System. 

Komite aludit menurut ALngga lra l & Kurnialdi, (2021), alda llalh lemba lga l 

talmba lhaln ya lng diperlukaln untuk meneralpka ln prinsip talta l kelolal perusalha la ln ya lng 

ba lik, ya lng mela lkuka ln tuga ls penga lra lha ln da ln mengelolal talnggung ja lwa lb penting 

terkalit sistem lalpora ln keua lnga ln perusa lha laln. ALnggota l komite aludit dipilih daln 

diberhentikaln oleh dewaln komisalris. Sekura lng-kura lngnya l tiga l a lnggota l ha lrus 

beralsa ll da lri komisa lris independen da ln pihalk ya lng tida lk beralsa ll dalri emiten altalu 

perusa lhala ln publik, daln minimall sa ltu alnggota l ha lrus memiliki pendidika ln da ln 

penga lla lmaln da llalm alkunta lnsi daln keualnga ln (Peraltura ln OJK, 2015). Komite a ludit 

dibentuk oleh dewa ln komisalris daln bekerjal salma l untuk memalstikaln sistem 

pengenda llialn intern bekerjal denga ln ba lik Mardani et al., (2020). 

Da llalm melalksa lna lkaln tuga lsnya l, dewa ln komisalris bekerjal sa lmal untuk 

membentuk komite a ludit. Salla lh sa ltu talnggung ja lwa lb komite aludit alda llalh 

memalstikaln sistem pengenda llialn internall beroperalsi. Selalin itu, dewaln komisalris 

merupalka ln balda ln ya lng berta lnggung ja lwa lb altals ta lnggung ja lwa lb tersebut. Komite 

a ludit halrus independen dallalm melalkuka ln tuga lsnya l, a lrtinya l komite aludit tidalk 
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memiliki kepentinga ln dallalm perusalha la ln. Tidalk memiliki hubungaln kelualrga l 

denga ln a lnggota l perusa lha la ln alta lu sa lhalm perusa lha laln ya lng ditunjuk. 

Perusa lha laln ya lng memiliki komite a ludit independen alka ln mengura lngi 

kegia ltaln kecuralnga ln ya lng da lpa lt dilalkuka ln malna ljemen. Seperti ya lng diuta lra lka ln 

oleh Mardani et al., (2020), balhwa l komite aludit berpenga lruh dalla lm mengungka lp 

ka lsus fralud. Seda lngka ln penelitialn ya lng dilalkuka ln Nurliasari & Achmad, (2020) 

komite aludit berpengaruh  tidalk signifika ln terhalda lp fra lud. 

Melihalt ka lsus ya lng telalh dipa lpa lrkaln dia ltals serta l berda lsa lrkaln penelitialn 

sebelumnya l, peneliti terta lrik untuk melalkuka ln penelitialn mengenali pengungka lpa ln 

kecuralnga ln ya lng bera lda l di perusa lha la ln sektor jalsa l ya lng terda lftalr di BEI ta lhun 

2021-2023. Penelitia ln ini berpedomaln pa ldal penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Luh 

Uta lmi dengaln judul ya lng sa lma l, tetalpi pa ldal ta lhun ya lng berbeda l dimalna l peneliti 

sebelumnya l pa lda l ta lhun 2016-2017, da ln peneliti juga l menalmbalhka ln sa ltu va lria lbel 

ya litu Komite ALudit. Berda lsa lrka ln lalta lr belalka lng fenomena l, terdalpalt inkonsistensi 

ha lsil penelitia ln malka l peneliti ingin menga lngka lt judul mengena li:“PENGARUH 

AUDIT INTERNAL, WHISTLEBLOWING SYSTEM, KOMITE AUDIT 

TERHADAP PENGUNGKAPAN KASUS KECURANGAN PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR JASA DI BURSA EFEK INDONESIA (2021-

2023)”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. ALpa lka lh a ludit internall berpenga lruh terha lda lp pengungka lpa ln kecuralnga ln pa lda l 

Perusa lha laln Sektor Jalsa l di BEI ta lhun 2021-2023? 
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2. ALpa lka lh Whistleblowing System berpenga lruh terhalda lp pengungka lpa ln 

kecuralnga ln pa lda l Perusa lha la ln Sektor Jalsa l di BEI ta lhun 2021-2023? 

3. ALpa lka lh Komite Audit berpenga lruh terha lda lp pengungka lpa ln kecura lnga ln pa lda l 

Perusa lha laln Sektor Jalsa l di BEI ta lhun 2021-2023? 

4. ALpa lka lh ALudit Internall, Whistleblowing System, dan Komite Audit 

berpenga lruh terhalda lp pengungka lpa ln kecuralnga ln pa lda l Perusa lha la ln Sektor 

Jalsa l di BEI ta lhun 2021-2023? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetalhui da ln menguji penga lruh ALudit Internall terhalda lp 

pengungka lpa ln kecuralnga ln pa lda l Perusa lha la ln sektor ja lsa l di BEI ta lhun 2021-

2023. 

2. Untuk mengetalhui da ln menguji penga lruh Whistleblowing System terhalda lp 

pengungka lpa ln kecuralnga ln pa lda l Perusa lha la ln Sektor Ja lsa l di BEI ta lhun 2021-

2023. 

3. Untuk menguji daln mengeta lhui alpa lkalh Komite Audit berpenga lruh terhalda lp 

pengungka lpa ln kecuralnga ln pa lda l Perusa lha la ln Sektor Ja lsa l di BEI ta lhun 2021-

2023. 

4. Untuk mengetalhui da ln menguji penga lruh ALudit Interna ll, Whistleblowing 

System, dan Komite Audit terhaldalp pengungka lpa ln kecuralnga ln pa lda l 

Perusa lha laln Sektor Jalsa l di BEI ta lhun 2021-2023. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Ba lgi Perusa lha la ln 

Ha lsil penelitialn ini diha lralpka ln dalpa lt diguna lkaln seba lga li sa lla lh saltu a llalt 

untuk mengetalhui penilalia ln perusalha la ln ya lng tepa lt. 

2. Ba lgi Peneliti 

Melallui penelitialn ini, peneliti dalpalt menera lpkaln ilmu pengeta lhualn ya lng 

telalh didalpa ltkaln sela lmal perkulia lhaln. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I: PENDAHULUAN        

 Latar belakang masalah yang mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian adalah semua 

elemen yang dibahas dalam bab ini. 

BAB II: LANDASAN TEORI      

 Landasan teori, hipotesis, penelitian terdahulu, dan teori yang digunakan sebagai 

dasar dan bahan acuan untuk penelitian dibahas dalam bab ini. 

BAB III: METODE PENELITIAN       

 Bab ini memberikan penjelasan tentang desain penelitian, variabel-variabel 

penelitian, cara menentukan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, dan teknik 

untuk menganalisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN      

 Bab ini menjelaskan tentang gambaran objek penelitian, hasil pemilihan model 
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regresi, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis regresi data panel, dan hasil uji hipotesis 

penelitian. 

BAB V: KESIMPULAN        

 Bab ini memberikan penjelasan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Theory of planned behaviour 

Theory of plalnned behalviour merupalka ln pengemba lnga ln da lri Theory of 

Realsoned A Lction. Teori ini menjelalska ln ba lhwa l perila lku individu muncul kalrenal 

nialtnya l, dipenga lruhi oleh fa lktor internall da ln eksternall. Menurut ALjzen, teori ini 

sesua li untuk menjelalska ln perilalku ya lng memerlukaln perenca lnala ln. Nia lt dallalm 

teori ini dipenga lruhi oleh tiga l va lria lbel yaitu sikalp, norma l subyektif, daln kontrol 

perilalku. Sika lp mencerminkaln eva llua lsi positif a ltalu nega ltif terhalda lp sua ltu 

perilalku (Purwanto et al., 2022:15). Teori ini menyatakan balhwa l nialt individu 

terbentuk mela llui sikalp terhalda lp perilalku (alttitude towalrd behalvior), normal 

subjektif (subjective norms), da ln persepsi kontrol (perceived behalviorall control) 

perilalku ya lng dimilikinya l, Ruslan et al., (2022).  

1. Sikap 

Sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari untuk 

memberikan respon kepada obyek atau kelas obyek secara konsisten baik 

dalam rasa suka maupun tidak suka. Sebagai contoh apabila seseorang 

menganggap sesuatu bermanfaat bagi dirinya maka dia akan memberikan 

respon positif terhadapnya, sebaliknya jika sesuatu tersebut tidak 

bermanfaat maka dia akan memberikan respon negatif. 
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2. Norma Subyektif 

Norma subyektif merupakan persepsi seseorang tentang 

pemikiran orang lain yang akan mendukung atau tidak mendukungnya 

dalam melakukan sesuatu. Norma subyektif mengacu pada tekanan sosial 

yang dihadapi oleh individu untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu. 

3. Persepsi Kontrol Prilaku 

Kontrol perilaku adalah persepsi kemudahan atau kesulitan dalam 

melakukan suatu perilaku. Kontrol perilaku berkaitan dengan keyakinan 

tentang ketersediaan dukungan dan sumber daya atau hambatan untuk 

melakukan suatu perilaku kewirausahaan, Utami (2018). 

Theory of plalnned behalviour bisa l menjela lska ln denga ln melihalt ba lga limalna l 

keya lkina ln, normal subyektif, da ln kenda lli perilalku diri dalpa lt mempenga lruhi nialt 

seseora lng untuk terlibalt da llalm tindalka ln kecuralnga ln a lta lu penipualn, seperti ya lng 

dijelalska ln da llalm Fralud Trialngle Theory. Theory of planned behaviour dalpalt 

membalntu memalha lmi falktor psikologis ya lng menda lsa lri nialt untuk melalkuka ln 

kecuralnga ln da lla lm konteks keualnga ln. 

2.2     Kecurangan (Fraud) 

2.2.1 Pengertian Fraud 

Fraud adalah tindakan yang melanggar berupa penyembunyian, 

penipuan, atau pelanggaran kepercayaan, dan tindakan penipuan yang 

melibatkan organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan bisnis 
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Meidaryanti & Miftah, (2023). Meskipun kecuralnga ln dia lngga lp seba lga li 

perilalku tidalk etis, observa lsi menunjukka ln ba lhwa l di Indonesia l, 

kecuralnga ln telalh menjaldi hall umum daln ba lhkaln da lpa lt dialngga lp seba lga li 

ba lgia ln da lri buda lya l nega ltive khususnya l di indonesia l Hida lya lh & 

Nurca lhya l, (2022). Kecura lnga ln muncul ka lrenal berba lga li fa lktor, da ln sa llalh 

sa ltunya l a lda llalh orientalsi pa lda l tujualn bisnis. Insta lnsi bisnis memiliki 

fokus uta lmal untuk meralih keuntunga ln a ltalu profit sebesalr mungkin 

denga ln pengelualra ln ya lng minimall. Ha ll ini menciptalka ln persalinga ln di 

a lntalra l individu altalu perusa lhala ln, di ma lnal mendalpa ltkaln keuntunga ln 

menjaldi priorita ls utalmal talnpa l mempertimba lngka ln a lspek-a lspek lalin ya lng 

a ldal Rusla ln et all., (2022). A Lssocialtion of Certified Fralud 

Exalmina ltions (ALCFE) Kecura lnga ln (fralud) a ldalla lh tindalka ln ya lng 

melalngga lr hukum ya lng disenga lja l dilalkuka ln untuk mencalpa li tujualn 

tertentu, seperti memalnipulalsi a ltalu menya ljika ln lalpora ln ya lng sa lla lh 

kepalda l piha lk terkalit. Ini dila lkuka ln oleh individu da lri da lla lm alta lu lua lr 

sua ltu orga lnisa lsi denga ln malksud memperoleh keuntunga ln pribaldi altalu 

kelompok, ya lng da lpa lt merugikaln pihalk la lin secalral la lngsung a lta lu tidalk 

lalngsung Ma lrda lni et a ll., (2020). Berda lsa lrkaln berba lga li pa lnda lnga ln 

sebelumnya l, da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l kecuralnga ln (fralud) merupalka ln 

sua ltu tinda lkaln kriminall ya lng melalngga lr a lturaln hukum denga ln malksud 

memperoleh keuntunga ln salmbil merugikaln pihalk lalin. Selain merugikan 

organisai atau perusahaan pelaku fraud juga merugikan diri sendiri 
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karena pelaku fraud akan dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

2.2.2 Faktor-Faktor Pemicu Kecurangan 

Fa lktor Greed da ln Need terkalit denga ln individu pelalku 

kecuralnga ln, sementa lral Opportunity daln Exposure berka litaln denga ln 

orga lnisa lsi seba lga li korba ln kecuralnga ln Surva lna l & Sa ldeli, (2015). 

Seseora lng da lpa lt menjaldi pela lku kecuralnga ln ketikal mengha lda lpi ma lsa llalh 

keualnga ln priba ldi ya lng tida lk bisal dibalgika ln, menya lda lri ba lhwa l 

kecuralnga ln da lpa lt menyembunyika ln ma lsa llalh tersebut. Denga ln 

menya lla lhguna lka ln wewena lng keua lnga ln, individu tersebut mengubalh 

pa lndalnga ln dirinya l seba lga li ora lng ya lng da lpa lt dipercalya l da lla lm 

pengelolala ln da lna l alta lu kekalya la ln ya lng dipercalya lka ln. Ini dikena ll seba lga li 

teori fralud trialngle, ya lng menca lkup fa lktor Greed, Opportunity, Need, 

da ln Exposure (GONE), ya litu: 

1. Greed (keseralka lha ln)  

2. Opportunity (kesempalta ln) 

3. Need (kebutuhaln) 

4. Exposure (pemalpalra ln) 

2.2.3 Jenis-Jenis Kecurangan 

Menurut A Lssocialtion of Certified Fralud Exalmina ltions (ALCFE-

2000) ya lng merupa lkaln sa lla lh sa ltu a lsosia lsi di USAL ya lng 

mendedikalsika ln kegia lta lnnya l da lla lm pencega lha ln da ln pembera lntalsa ln 
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kecuralnga ln, mengkla lsifika lsikaln kecuralnga ln keda llalm tiga l kelompok, 

ya litu: 

1. Kecura lnga ln la lpora ln keua lnga ln (finalnciall staltement fralud), 

kecuralnga ln la lpora ln keualnga ln, merujuk pa lda l tindalkaln sa lla lh 

penya ljialn ma lteri dallalm lalpora ln keua lnga ln oleh ma lnaljemen 

perusa lhala ln, dalpa lt merugikaln investor daln kreditor. Jenis 

kecuralnga ln ini bisa l bersifalt finalnsia ll alta lu non finalnsia ll. 

2. Penya lla lhguna la ln a lset (alsset misa lpproprialtion), terbalgi da lla lm 

kecuralnga ln ka ls, persedia laln, da ln a lset la linnya l, meliba ltkaln tindalka ln 

fraludulent disbursement, ya litu pengelua lra ln bia lya l denga ln ca lra l ya lng 

tidalk jujur. 

3. Korupsi (corruption), menurut ALCFE korupsi terbalgi ke da llalm 

pertentalnga ln kepentinga ln (conflict of interest), sualp (bribery), 

pembalgia ln illega ll (illegall graltuity), da ln pemeralsa ln (economic 

extortion). 

2.3 Fraud Triangle Theory 

Fralud Trialngle Theory ya lng dikemuka lkaln Cressey da lla lm bukunya l 

“Other People’s Money”, mengidentifikalsi tiga l fa lktor ya lng mendorong 

seseora lng melalkuka ln pelalngga lra ln kepercalya la ln, ya litu tekalna ln (pressure), 

kesempaltaln (opportunity), da ln ra lsionallisa lsi (ra ltionalliza ltion). Tekalna ln da lpa lt 

melibaltka ln berbalga li a lspek, seperti ga lya l hidup, tekalna ln ekonomi, daln fa lktor 

keualnga ln serta l non-keua lnga ln la linnya. Suhermaln et all., (2021), definisi fralud 
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lebih fokus pa lda l konsekuensi hukum seperti penggela lpa ln, pencurialn denga ln 

tipu muslihalt, penya lla lhguna la ln wewena lng, kecura lnga ln la lporaln keualnga ln, da ln 

bentuk kecuralnga ln la lin ya lng da lpa lt merugika ln ora lng la lin da ln memberikaln 

keuntunga ln. Menurut Rukmana et, al (2024:38) da llalm teori segitiga l kecuralnga ln, 

perilalku fralud didukung oleh tiga l unsur, ya litu a lda lnya l teka lna ln, kesempaltaln, da ln 

ra lsionallisa lsi. 

1. Tekalna ln (pressure), pelalku kecuralnga ln seringka lli mengha lda lpi tekalna ln 

ya lng mendorong mereka l untuk melalkuka ln tindalka ln curalng. Teka lna ln ini 

bialsa lnya l terka lit denga ln kebutuhaln mendesa lk terkalit denga ln keualnga ln, 

seperti hutalng da ln ga lya l hidup. Tekalna ln keualnga ln ini da lpa lt memicu 

keingina ln ya lng kua lt untuk melalkuka ln tindalka ln curalng guna l menga lta lsi 

tekalna ln tersebut. Da llalm ha ll ini, penting untuk memalha lmi balhwa l tekalna ln 

keualnga ln da lpa lt menjaldi pemicu ba lgi seseora lng untuk terliba lt dalla lm 

perilalku curalng. 

2. Kesempa lta ln (opportunity), pelualng untuk melalkuka ln tindalk kecuralnga ln 

muncul ketikal kontrol internall perusalha la ln lemalh da llalm mencega lh daln 

mendeteksi kecuralnga ln. Situalsi ini menciptalkaln kesempaltaln ba lgi palra l 

pelalku kecuralnga ln untuk melalkuka ln tinda lkaln cura lng. Kesempa ltaln ini 

timbul kalrenal kelemalha ln dalla lm sistem pengendallialn internall ya lng 

seha lrusnya l mencega lh da ln mendeteksi tinda lk kecuralnga ln.  

3. Pembenalra ln (ra ltionallizaltion), aldalla lh pola l pikir ya lng diguna lka ln oleh pa lra l 

pelalku tindalk kecuralnga ln untuk membenalrka ln tindalka ln curalng ya lng 
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merekal lalkuka ln. Polal pikir ini menjaldi dalsa lr pembenalra ln ba lgi pa lra l pelalku 

untuk melalkukaln tinda lka ln kecuralnga ln. Pembenalra ln ini da lpa lt muncul 

da llalm berbalga li bentuk, seperti mencontoh perilalku a ltalsa ln a ltalu temaln 

sekerjal, meralsa l telalh berbua lt ba lnya lk untuk orga lnisa lsi, menga lngga lp 

tindalka ln ya lng dila lkuka ln tidalk terlallu buruk, alta lu mengalngga lp tinda lkaln 

curalng seba lga li pinja lmaln ya lng a lka ln diba lya lr na lnti Pembenalra ln ini 

merupalka ln sa llalh sa ltu elemen penting da llalm terjaldinya l kecura lnga ln, da ln 

seringka lli sulit untuk diukur.  

2.4 Pengungkapan Kecurangan 

Kecurangan didefinisikan sebagai tindakan penipuan atau kesalahan yang 

dilakukan oleh seseorang atau badan yang menyadari bahwa kesalahan tersebut 

dapat berdampak negatif pada individu, entitas, atau pihak lain. Pengertian 

kecurangan menurut (Dinillah & Djamil, 2024) Penipuan lebih fokus pada 

konsekuensi hukum, seperti korupsi, pencurian, penyalahgunaan kekuasaan, 

penipuan laporan keuangan, dan jenis penipuan lainnya yang dapat merugikan 

orang lain dan menguntungkan pelakunya.. Tujuan utama seseorang melakukan 

kecurangan adalah untuk mendapatkan profit semaksimal mumgkin dengan 

pengeluran yang minimal. Menurut ALssocialtion of Certified Fralud Exalminers 

(ALCFE), Pengungka lpa ln kecuralnga ln a lda lla lh proses di malna l seseora lng a ltalu pihalk 

melalporkaln tindalka ln curalng, penipua ln, alta lu pelalngga lra ln etika l ya lng terjaldi 

da llalm sua ltu orga lnisa lsi altalu lingkunga ln tertentu. Tujualnnya l a lda llalh untuk 

membalwa l tinda lkaln kecuralnga ln tersebut kepalda l perhaltialn ya lng tepalt, bialsa lnya l 
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pihalk berwena lng a lta lu malna ljemen ya lng releva ln, alga lr tinda lka ln tersebut dalpa lt 

ditindalklalnjuti alta lu diselidiki sesuali denga ln prosedur ya lng berlalku. 

Pengungka lpa ln kecuralnga ln penting untuk menja lga l integrita ls, tralnspa lra lnsi, daln 

a lkuntalbilitals da lla lm berba lga li konteks seperti bisnis, pemerinta lha ln, da ln 

orga lnisa lsi la linnya l. Na lmun, pengungka lpa ln kecuralnga ln da lla lm lalpora ln talhuna ln 

perusa lhala ln da lpalt menga lkibaltka ln risiko menurunnya l tingka lt kepercalya la ln 

investor Nur Ca lhyo & Sulha lni, (2017). Pengungka lpa ln kecuralnga ln dia lrtikaln 

seba lga li proses menemukaln alta lu menentuka ln sualtu tindalkaln ilega ll ya lng da lpa lt 

menga lkibaltka ln kesa llalha ln da llalm pelalpora ln keualnga ln ya lng dila lkuka ln secalra l 

senga lja l Cintya l Na lri Ra ltih & Sisdya lni, (2023). 

2.5     Audit Internal 

Menurut Institute of Internall A Luditors (IIAL), ALudit internall alda llalh 

kegia ltaln independen daln objektif ya lng diralnca lng untuk memberikaln nilali 

talmba lh daln meningka ltkaln operalsi orga lnisa lsi. Audit internal merupakan 

pengawasan manajerial yang fungsinya mengukur dan mengevaluasi sistem 

pengendalian dengan tujuan membantu semua anggota manajemen dalam 

mengelola secara efektif pertanggung jawabannya dengan cara  menyediakan 

analisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar-komentar yang berhubungan 

dengan kegiatan-kegiatan yang ditelaah Sugiman, (2017). ALudit interna ll 

membalntu orga lnisa lsi mencalpali tujualnnya l melallui pendekaltaln ya lng sistemaltis 

da ln teraltur dallalm mengeva llua lsi serta l meningkaltka ln keefektifaln proses 

malna ljemen risiko, pengendallialn da ln talta l kelolal. Tujualn a ludit internall a ldalla lh 



 

22 
 

untuk memberikaln keya lkina ln ya lng memalda li kepalda l malna ljemen mengenali 

efektivitals da ln efisiensi operalsi orga lnisa lsi, kepa ltuhaln terhalda lp pera lturaln da ln 

prosedur ya lng berla lku, sertal kealnda llaln informalsi keua lnga ln da ln non-keua lnga ln. 

Berda lsa lrka ln penjelalsa ln di a ltals, da lpa lt dialrtikaln ba lhwa l ALudit Interna ll 

a ldalla lh kegia lta ln independen ya lng memberikaln keya lkina ln da ln konsulta lsi untuk 

meningka ltkaln nilali daln operalsiona ll perusa lhala ln. Pera lturaln Otoritals Jalsa l 

Keua lnga ln No. 56/POJK 04 2015 menya lta lkaln ba lhwa l a ludit internall merupalka ln 

kegia ltaln independen daln objektif denga ln tujualn meningka ltkaln nilali perusa lhala ln 

melallui eva llualsi sistemaltis terhalda lp ma lnaljemen risiko, pengenda llialn, da ln proses 

talta l kelolal. 

ALudit internall dilalksa lna lkaln oleh palra l profesionall ya lng memiliki 

pemalha lmaln mendallalm mengenali buda lya l, operalsiona ll, sistem, daln kerjal sua ltu 

entitals. Kegia lta ln a ludit internall bertujua ln memberikaln keya lkina ln ba lhwa l 

pengenda llialn internall perusa lhala ln telalh memalda li untuk menguralngi risiko, 

memalstikaln efektivitals da ln efisiensi operalsiona ll, sertal menjalmin penca lpalia ln 

sa lsa lra ln orga lnisa lsi Ma lrda lni, Yesi, & Ra lsuli, (2020). Peraln a ludit internall 

melibaltka ln pengujia ln da ln eva llualsi kegia ltaln orga lnisa lsi mela llui rencalna l a ludit 

untuk mengura lngi potensi kecuralnga ln. 

Untuk mencalpali tujualn da lri a ludit internall, ma lkal a luditor halrus melalkuka ln 

beberalpa l alktivita ls seperti berikut: 

1. Menilali efektivita ls pengenda llialn terhalda lp a lkuntalnsi keua lnga ln da ln 

operalsi, menentukaln kuallitalsnya l. 
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2. Meneliti sejaluh ma lnal pelalksa lna la ln sesua li denga ln kebijalka ln, rencalna l, da ln 

prosedur ya lng telalh ditetalpkaln. 

3. Mengeva llua lsi pertalnggungja lwa lba ln da ln perlindunga ln alset perusa lha laln da lri 

potensi kerugialn. 

4. Memeriksal kealkura ltaln pembukualn da ln da ltal perusa lha laln. 

5. Menilali kinerja l pejalbalt a ltalu pelalksa lna l da llalm menyelesa lika ln tuga ls ya lng 

telalh diberikaln. 

Ha ll ini berka litaln denga ln tindalk pencega lha ln kecuralnga ln (fralud) dima lna l, 

fungsi uta lma l daln talnggungja lwa lb a ludit internall ya litu untuk memalstikaln da ln 

membalntu malna ljemen terkalit penga lwa lsa ln implementalsi ta ltal kelolal, efektivitals 

proses ma lna ljemen resiko daln pengenda llialn internall untuk mema lstikaln 

peneralpa ln talta lkelolal perusa lha laln berja llaln denga ln optimall. ALpa lbilal a ludit internall 

da llalm sua ltu perusa lhala ln suda lh melalkuka ln semual prosedur da ln a lktivitals - 

a lktivitals da llalm mencalpa li tujualn aludit internall ya lng efektif daln efisien. Malka l, 

tindalk kecuralnga ln (fralud) ya lng terjaldi dalla lm perusalhala ln ini dalpa lt 

diminimallisirkaln. 

2.6 Whistleblowing System 

Whistleblowing system merupalka ln sua ltu metode ya lng diguna lka ln untuk 

melalporkaln duga la ln tindalk pidalna l korupsi ya lng tela lh altalu a lka ln terjaldi, 

melibaltka ln kalrya lwa ln da ln piha lk lalin di dalla lm sualtu perusalha la ln (BPKP). 

Whistleblowing system dalpa lt dijelalska ln sebalga li sistem ya lng mempermudalh 

pelalpor (whistleblower) untuk memberika ln informalsi tentalng tinda lka ln fralud 
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ya lng da lpa lt merugika ln orga lnisa lsi, ba lik da llalm lingkup swa lsta l ma lupun publik. 

Whistleblower merujuk pa ldal individu ya lng mela lporkaln tindalka ln fralud a lta lu 

indikalsi pelalngga lra ln hukum alta lu peraltura ln di dallalm orga lnisa lsi Rusla ln et all., 

(2022). Whistleblowing System alda llalh tindalka ln dimalna l seseoralng 

mengungka lpka ln kecura lnga ln a lta lu perilalku menyimpa lng ya lng terja ldi di internall 

orga lnisa lsinya l, Ora lng ya lng melalkuka ln whistleblowing disebut whistleblower. 

Menurut Calhya lni, (2020) Whistleblowing system dia lngga lp efektif dalla lm 

mendeteksi kecuralnga ln di sebalgia ln besa lr lembalga l pemerintalhaln ya lng memiliki 

mekalnisme penga ldualn, bertujualn untuk mengura lngi insiden kecuralnga ln di 

lembalga l publik. 

Da lri penjelalsa ln sebelumnya l, da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l whistleblowing 

system alda llalh sua ltu sistem ya lng dira lnca lng seba lga li sa llura ln untuk melalporkaln 

tindalk pidalna l ya lng dila lkukaln oleh individu denga ln ma lksud memperoleh 

keuntunga ln da ln merugika ln kreditor serta l investor. Da lla lm pra lktek 

whistleblowing system, perlindunga ln terha ldalp whistleblower menjaldi prosedur 

krusia ll, ya lng da lpa lt diwujudkaln melallui peneralpa ln good corporalte governalnce 

ya lng optimall. Optimallitals good corporalte governalnce memerlukaln pemalntalua ln 

da ln pengelolala ln oleh struktur orga lnisalsi perusa lhala ln, da ln fungsi pemalnta lualn ini 

dilalkuka ln oleh dewa ln komisalris mela llui komite-komite ya lng bera lda l di 

ba lwa lhnya l. 

Whistleblowing system ini diteralpkaln oleh Komite Na lsiona ll Kebijalka ln 

Governalnce (KNKG) seba lga li la lngka lh untuk mencegalh pelalngga lra ln da ln 
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kejalha ltaln di internall perusalha laln. Sistem ini diralncalng a lga lr ka lrya lwa ln a ltalu pihalk 

eksternall da lpalt melalporka ln tindalk kecura lnga ln ya lng dila lkukaln di internall 

perusa lhala ln, bertujualn untuk menghinda lri kerugia ln daln melindungi perusalha la ln. 

Whistleblower da lpalt bera lsa ll dalri internall a ltalu eksternall perusa lha laln, ya lng ma lna l 

internall melalporka ln kepa ldal pimpinaln, sementalra l eksternall memberikaln 

informalsi kepa ldal medial da ln ma lsya lra lkalt mengena li tindalka ln berbalha lya l 

perusa lhala ln. Implementalsi whistleblowing system dallalm sua ltu perusa lhala ln dalpa lt 

mengura lngi kecura lnga ln da ln menciptalka ln doronga ln untuk melalporka ln tindalka ln 

ya lng merugika ln perusa lha laln. 

2.7     Komite Audit 

Komite aludit merupa lkaln sebua lh grup independen ya lng dibentuk di 

da llalm orga lnisa lsi, umumnya l perusa lha la ln, denga ln tujua ln menga lwa lsi sertal 

mengeva llua lsi kebijalka ln, pra lktik, da ln prosedur a lkunta lnsi da ln pela lporaln 

keualnga ln. Fokus uta lma l komite aludit alda llalh mema lstikaln tralnspa lra lnsi, 

kealkura ltaln, da ln integrita ls la lpora ln keualnga ln perusa lhala ln. Sela lin itu, komite aludit 

bertugas membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan. Jumlah komite audit yang semakin banyak 

akan memberikan control yang lebih baik terhadap proses akuntansi dan 

keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (Maulida & Novius, 2023). 

Pera lturaln Otoritals Jalsa l Keua lnga ln No. 55/POJK.04/2015 mengena li 

pembentukaln da ln pa lndua ln kerjal komite a ludit menjelalska ln ba lhwa l komite aludit 
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a ldalla lh sebua lh komite ya lng dibentuk da ln bertalnggung ja lwa lb kepa lda l dewa ln 

komisalris untuk mendukung pela lksa lna la ln tuga ls da ln fungsi tertentu. Komite a ludit 

minimall terdiri da lri 3 oralng, denga ln a lnggotal bera lsa ll dalri Komisa lris Independen 

da ln pihalk eksterna ll da lri Emiten altalu Perusa lha laln Publik. Tuga ls komite a ludit 

meliputi memberika ln pendalpa lt kepaldal dewaln komisalris mengenali lalpora ln 

keualnga ln a lta lu informa lsi ya lng disa lmpa lika ln oleh direksi, mengidentifika lsi ha ll-

ha ll ya lng perlu diperhaltikaln oleh dewaln komisalris, serta l melalksa lna lka ln tuga ls-

tuga ls la lin ya lng terka lit denga ln fungsi dewa ln komisa lris, seperti eva llualsi la lpora ln 

keualnga ln da ln pengenda llia ln internall.  

Menurut Indriyani & Novius, (2023) komite audit adalah komite yang 

dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat yang anggotanya diangkat 

dan diberhentikan oleh dewan komisaris perusahaan tercatat untuk membantu 

dewan komisaris perusahaan tercatat melakukan pemeriksaan atau penelitian 

yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan 

perusahaan tercatat. 

Komite a ludit menurut ALngga lra l & Kurnialdi ,(2021) komite aludit 

merupalka ln balgia ln penting dalla lm menera lpkaln prinsip taltal kelolal perusa lhala ln 

ya lng ba lik. Komite ini berpera ln da lla lm memberikaln a lra lhaln da lla lm malna ljemen 

perusa lhala ln da ln mengelolal tuga ls-tuga ls krusia ll terkalit dengaln sistem pela lpora ln 

keualnga ln perusa lha la ln. Da lla lm menjallalnka ln fungsi da ln ta lnggung ja lwa lbnya l, 

komite aludit memiliki kewena lnga ln sendiri, ya litu: 
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1. Memiliki a lkses beba ls terhalda lp da lta l, dokumen, informalsi, a lset, da ln 

sumber dalya l perusa lha la ln ya lng terka lit denga ln pelalksa lna la ln tuga ls, sertal 

bekerjal sa lmal denga ln a ludit internall. 

2. Berkomunika lsi secalra l lalngsung denga ln stalkeholder ya lng terka lit dengaln 

tuga ls da ln ta lnggung ja lwa lb komite aludit. 

3. Meninjalu independensi, objektivita ls, da ln memberikaln rekomendalsi 

terkalit pemilihaln aluditor eksternall untuk menga ludit lalpora ln keualnga ln 

perusa lhala ln. 

4. Jikal diperlukaln, komite aludit dalpa lt mempekerjalkaln a ltalu meminta l 

ba lntualn konsultaln a lta lu alhli denga ln persetujualn dewa ln komisalris. 

ALnggota l komite aludit halrus tetalp independen daln tidalk terpenga lruh 

oleh pihalk lalin ya lng memiliki kepentinga ln, sertal tidalk boleh melalkuka ln 

beberalpa l peraln da llalm sa ltu perusa lha laln. Kebera lda la ln komite a ludit ya lng 

profesionall da ln independen di perusalha laln sa lnga lt penting untuk menja lga l 

kepentingaln sta lkeholders daln melindungi ha lk-ha lk pemega lng sa lha lm. 

Profesiona llisme dallalm konteks komite aludit menunjukkaln kompetensi daln 

kealhlialn khusus, teruta lma l dalla lm bidalng a lkuntalnsi da ln keua lnga ln. Sementalra l 

independensi dallalm konteks komite a ludit bera lrti kebebalsa ln a lta lu tida lk memiliki 

keterikalta ln denga ln pihalk ma lnalpun. 

Tuga ls uta lmal komite aludit aldalla lh mendorong penera lpaln talta l kelolal 

perusa lhala ln ya lng ba lik, membentuk struktur pengenda llialn internall ya lng 

memaldali, meningka ltkaln kua llitals keterbuka laln da ln pelalpora ln keualnga ln, serta l 
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mengeva llua lsi rua lng lingkup, keteta lpaln, kemalndirialn, da ln objektivitals a lkunta ln 

publik. Oleh ka lrenal itu, seoralng a lnggota l komite aludit halrus beba ls da lri ikaltaln 

da ln tidalk terpenga lruh oleh pihalk lalin ya lng memiliki kepentinga ln da llalm 

perusa lhala ln. Ha ll ini bertujualn untuk memalstika ln efektivitals da llalm mencegalh 

kecuralnga ln da ln meminimallkaln potensi tinda lk kecura lnga ln di dalla lm perusalha laln 

dewa ln komisalris (Otoritals Jalsa l Keua lnga ln, 2015). 

2.8 Pandangan Islam Terhadap Kecurangan 

Kecura lnga ln merupa lkaln sua ltu tinda lk kejalha ltaln ya lng melalwa ln hukum 

a lga lr mendalpa ltkaln keuntunga ln denga ln merugika ln a ltalu menipu pihalk lalin. ALllalh 

SWT telalh melalra lng kita l untung berbua lt curalng, seba lga lima lnal firma ln ALllalh 

SWT da lla lm Q.S ( ALl-Mutha lfifin 83:7-9). 

٧ٍؕ يۡن  ارِ لفَىِۡ سِجِّ ۤ انِا كِتٰبَ الۡفجُا  كَلَّا

يْن   ٨  وَمَآ ادَْرٰىكَ مَا سِجِّ

رْقوُْم   ٩  كِتٰب  مَّ

ALrtinya l:  

7.“Sekalli-ka lli jalnga ln cura lng, ka lrena l sesungguhnya l kita lb ora lng ya lng durha lka l 

tersimpaln dalla lm sijjin.”  

8. “Tahukah engkau apakah Sijjīn itu?” 

9. “(Ia adalah) kitab yang berisi catatan (amal).” 
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Da lri kallimalt tersebut dalpa lt disimpulkaln ba lhwa l sega lla l tindalka ln daln 

pekerjalaln ya lng dilalkuka ln oleh seseoralng tersimpan dalam catatan amal yaitu 

sijjin dan diketalhui oleh ALlla lh SWT. Hendaknya kita berbuat adil, jujur, dan 

jangan merugikan orang lain. Oleh ka lrenal itu, ditekalnka ln untuk tidalk 

melalkukaln kecuralnga ln a lta lu penipualn demi keuntunga ln pribaldi. Penting balgi 

setialp individu memiliki sifalt jujur (siddiq) a lga lr kehidupa ln menjaldi berkalh da ln 

tidalk merugika ln ora lng la lin. Orang yang melakukan kecurangan dan orang yang 

meridhainya akan mendapat dosa. Oleh kalrena l itu, perusalha laln perlu 

menetalpka ln peralturaln da ln salnksi untuk pela lngga lra ln alga lr terhindalr dalri 

tindalka ln kecuralnga ln ya lng da lpa lt merugika ln perusa lhala ln da ln menguralngi 

kepercalya la ln investor. 

2.9     Penelitian Terdahulu 

Penelitialn mengenali pengungka lpa ln kecura lnga ln telalh dilalkukaln oleh 

beberalpa l peneliti terda lhulu ya lng mengha lsilkaln temualn berbeda l-beda l denga ln 

berbalga li ma lcalm va lria lbel, dialntalra lnya l: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nalma l 

Penulis 

Judul Valrialbel Halsil Perbedalaln 

1 Luh 

Utami 

(2018) 

Pengalruh ALudit 

Internall daln 

Whistleblowing  

System Terhaldalp 

Pengungkpaln 

Kalsus 

Kecuralngaln 

Perusalhalaln 

Sektor Jalsal di 

Bursal Efek 

Indonesial 

Independent 

-ALudit Internall 

-Whistleblowing 

System 

   Dependent 

-Pengungkalpaln 

kecuralngaln 

Halsil penelitia ln 

menunjukkaln 

balhwal 

whistleblowing 

system da ln 

aludit interna ll 

berpengalruh 

negaltive 

signifikaln 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kalsus 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 
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kecuralngaln. 

2 Dewa Ayu 

Cintya 

Nari 

Ratih, 

Eka 

Ardhani 

Sisdyani 

(2022) 

ALudit Forensik, 

ALudit 

Investigalsi, daln 

Profesionallisme 

Terhaldalp 

Pengungkalpa ln 

Kecuralngaln di 

BPKP 

Independent 

-ALudit Forensik, 

-ALudit 

Investigalsi 

-Profesiona llisme 

Dependent 

-Pengungkpaln 

kecuralngaln 

 

ALudit Forensik 

tidalk 

berpengalruh, 

ALudit 

Investigalsi da ln 

Profesionallism

e memperkualt 

pengalruh 
pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

3 Luh 

Utami1 

Lilik 

Handajani

2 

Hermanto

3 

(2019) 

Efektivitals 

Komite ALudit 

daln ALudit 

Internall terhaldalp 

Kalsus 

Kecuralngaln 

dengaln 

Whistleblowing 

System sebalga li 

Valrialbel 

Pemoderalsi 

Independent 

-Komite ALudit 

-ALudit Internall 

Dependent 

-Kecuralngaln 

Moderasi 

-Whistleblowing 

System 

Penelitialn 

menunjukkaln 

whistleblowing 

system 

memperkualt 

pengalruh 

komite aludit 

daln aludit 

internall untuk 

mengungkalp 

kalsus 

kecuralngaln 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln 

4 Mardani 

Mardani, 

Yesi 

Mutia 

Basri, M 

Rasuli 

(2020) 

Pengalruh 

Komite ALudit, 

ALudit Internall, 

Daln Ukuraln 

Perusalhalaln 

Terhaldalp 

Pengungkalpa ln 

Kecuralngaln 

Paldal Perusalhalaln 

Perbalnkaln ya lng 

Terdalftalr Di BEI 

2018 

Independent 

-Komite ALudit 

-ALudit Internall 

-Ukuraln 

Perusalhalaln 

Dependent 

-Pengungkalpaln 

Kecuralngaln 

Komite ALudit’ 

Ukuraln 

Perusalhalaln 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln, 

aludit interna ll 

tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

5 Aris 

Dianto 

(2023) 

Pengalruh 

ALkuntalnsi 

Forensik, ALudit 

Investigaltif, 

Professionall 

Judgment, daln 

Whistleblower 

terhaldalp 

Pengungkalpa ln 

Fralud 

Independent 

-ALkuntalnsi 

Forensik 

-ALudit 

Investigaltif 

-Profesiona ll 

Judgment 

-Whistleblower 

Dependent 

-Pengungkalpaln 

Fralud 

ALkuntalni 

Forensik, ALudit 

Investigalsi, 

Professionall 

Judgment daln 

whistle-blower 

berpengalruh 

positif da ln 

signifikaln 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

fra lud. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

6 Fatahillah 

Ruslan1*, 

Pengalruh 

Whistleblowing 

Independent 

-Whistleblowing 

whistleblowing 

system tida lk 

ALudit internall, 

whistleblowing 
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Andi 

Wawo2, 

Roby 

Aditiya3 

(2022) 

System daln 

Morall Realsoning 

Dalla lm 

Pengungkalpa ln 

Fralud Keualngaln 

dengaln 

Pemalhalma ln 

ALmalr Mal’ruf 

Nalhi 

Mungkalr 

Sebalga li Valrialbel 

Moderalsi 

System 

-Morall 

Realsoning 

Dependent 

-Pengungkalpaln 

kecuralngaln 

Moderasi 

-ALalmalr Mal’ruf 

Nalhi Mungka lr 

 

dalpalt 

berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

fra lud 

keualngaln, 

sedalngkaln 

morall 

realsoning dalpalt 

berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

fra lud 

keualngaln. 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

7 Angraini 

Siregar 

dan Resti 

(2022) 

Pengaruh 

Komite Audit, 

Audit Internal, 

dan 

Whistleblowing 

System terhadap 

Pengungkapan 

Kecurangan 

pada Perusahaan 

yang Terdaftar di 

BEI. 

Independent 

-Komite Audit 

-Audit Internal 

Dependent 

-Pengungkapan 

Kecurangan 

Variabel 

komite audit 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

kecurangan, 

sedangkan 

audit internal 

dan 

Whistelblowing 

System tidak 

berpeangaruh. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

8 Devi 

Karlinda 

Cahyani 

(2020) 

Pengalruh 

Profesiona llisme 

ALuditor, 

Efektivitals 

Pengendallia ln 

Internall 

Perusalhalaln sertal 

Kea ldila ln 

Orgalnisalsi 

Terhaldalp 

Pengungkalpa ln 

Kalsus 

Kecuralngaln 

ALkuntalnsi 

Orgalnisalsi 

dengaln 

Whistleblowing 

Independent 

-Profesina llisme 

aluditor 

-Efektivitals 

pengendallia ln 

internall 

-Kealdilaln 

orgalnisa lsi 

Dependent 

-Pengungkalpaln 

kecuralngaln 

Profesionallism

e aluditor tida lk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln 

alkuntalnsi 

dengaln 

whistleblowing. 

Efektivitals 

pengendallia ln 

internall 

perusalhalaln 

tidalk 

berpengalruh 

positif 

signifikaln 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln 

alkuntalnsi 

dengaln 

whistleblowing. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

 

9 

(Roemken

ya 

Madolidi 

The influence of 

internal audit 

and internal 

   Independent 

- internal audit 

- internal control 

Audit internal, 

Pengendalian 

internal 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 
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Handoyo1 

& Flowers 

Bayunitri2

, 2020) 

control toward 

fraud prevention. 

Dependent 

-Fraud 

prevention 

berpengaruh 

terhadap 

kecurangan 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

10 

Mohe Nur 

Cahyo, 

Sulhani 

(2017) 

Analisis Empiris 

Pengaruh 

Efektifitas 

Komite Audit, 

Efektifitas 

Internal Audit, 

Whistleblowing 

System, 

Pengungkapan 

Kecurangan dan 

Reaksi Pasar 

Independent 

-Efektifitas 

Komite Audit, 

-Efektifitas 

Internal Audit, 

-Whistleblowing 

System, 

Dependent 

-pengungkapan 

kecurangan 

Efektifitas 

Komite Audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

kecurangan 

sedangkan  

Efektifitas 

Internal Audit, 

Whistleblowing 

System, 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkapan 

kecurangan. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

11 

Nurliasari 

dan 

Ahmad 

(2020) 

Pengaruh 

Karakteristik 

Komite Audit 

Terhadap 

Kecurangan 

Pelaporan 

Keuangan. 

Independent 

-Komite Audit  

Dependent  

-Kecurangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

komite audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kecurangan. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 

12 

Debrina 

Puspita 

(2021) 

Pengaruh Peran 

Komite Audit, 

Pelaksanaan 

Tata Kelola 

Perusahaan dan 

Whistleblowing 

System terhadap 

Kecurangan 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Independent 

- Komite Audit 

- Pelaksanaan 

Tata Kelola 

Perusahaan 

-Whistleblowing 

System 

Dependent 

- Kecurangan 

Komite audit, 

tata kelola 

perusahaan dan 

whistleblowing 

system secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengungkapan 

kecurangan. 

ALudit internall, 

whistleblowing 

system, dan komite 

audit berpengalruh 

terhaldalp 

pengungkalpaln 

kecuralngaln. 
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2.10 Kerangka Pemikiran 

 

  H1 

 

  H2 

H2 

   H3 

  

      H4          

Ketera lnga ln: 

                                     = Uji Pa lrsiall 

                          = Uji Simultaln 

  Y  = Pengungka lpa ln Kecura lnga ln 

  X1  = ALudit Interna ll 

  X2  = Whistleblowing System 

  X3  = Komite Audit 

2.11    Pengembangan Hipotesis  

2.11.1 Pengaruh Audit Internal Terahadap Pengungkapan Kecurangan 

ALuditor internall malmpu mengena lli potensi da ln risiko kecura lnga ln 

ya lng mungkin terjaldi, ya lng da lpa lt tersembunyi a lta lu dilalkuka ln secalra l 

tersembunyi melallui peneralpa ln teori Fralud Trialngle. Peraln aludit internall 

mencalkup pengujialn da ln eva llua lsi kegia ltaln orga lnisa lsi melallui rencalna l a ludit, 

denga ln tujualn menguralngi kemungkina ln kecuralnga ln terjaldi. Penelitialn ya lng 

ALudit Interna ll 

(X1) 

 
Whistleblowing 

system 

(X2) 

 

Pengungka lpa ln 

Kecura lnga ln 

(Y) 

( 

 

Komite Audit 

(X3) 
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dilalkuka ln oleh Lestari et al., (2023) menunjukkaln balhwa l a ludit internall 

memiliki dalmpalk signifika ln terhalda lp pengungka lpa ln kecura lnga ln. Temualn 

da lri berbalga li penelitialn menegalska ln ba lhwa l a ludit internall memalinka ln peraln 

kunci dalla lm mendeteksi daln mencega lh kecuralnga ln mela llui pengujialn da ln 

eva llua lsi terhalda lp kealnda llaln sistem pengenda llialn. Frekuensi a ludit ya lng lebih 

tinggi da lla lm sa ltu talhun dialngga lp lebih efektif dalla lm mendeteksi indikalsi 

potensiall terja ldinya l kecura lnga ln. Audit internal yang efektif dan independent 

dapat mendeteksi dan mencegah terjadinya suatu kecurangan pada 

perusahaan, auditor sering menjadi whistleblower yaitu pihak pertama yang 

mengungkapkan terjadinya kecurangan di perusahaan. 

H1: Terdapat pengaruh audit internal terhadap pengungkapan 

kecurangan pada perusahaan sektor jasa di Bursa Efek Indonesia 2021-

2023. 

2.11.2 Pengaruh Whistleblowing System terhadap Pengungkapan Kecurangan    

Sistem pela lporaln pelalngga lra ln, a lta lu whistleblowing, dalpa lt berfungsi 

seba lga li mekalnisme balgi merekal ya lng berpikiraln positif untuk melalporka ln 

kecuralnga ln, memungkinka ln pendeteksialn da ln pencega lha ln. Denga ln a ldalnya l 

sa lnksi ya lng diteralpka ln untuk tindalka ln kecuralnga ln, motiva lsi untuk 

melalkukaln kecura lnga ln da lpa lt sema lkin berkuralng. Penelitialn oleh (Puspital, 

2021) menunjukka ln balhwa l whistleblowing system secalra l palrsia ll berpenga lruh 

signifika ln terhalda lp pengungka lpa ln kecura lnga ln. Meka lnisme pelalpora ln ini 

terbukti efektif dallalm mendeteksi potensi kecuralnga ln, memungkinka ln 
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deteksi dini daln tindalka ln perbalikaln sebelum situalsi memburuk. 

Whistleblowing system yang memadai dan diawasi dengan baik akan semakin 

efektif dalam mendeteksi dan mengungkapkan kecurangan di internal 

perusahaan, 

H2: Terdapat pengaruh whistleblowing system terhadap pengungkapan 

kecurangan pada perusahaan sektor jasa di Bursa Efek Indonesia 2021-

2023. 

2.11.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Kecurangan 

Teori kealgena ln menya lta lka ln balhwa l ma lsa llalh alka ln timbul da llalm 

hubunga ln a lnta lral a lgen da ln prinsipall jikal terdalpalt ketidalkseimba lnga ln 

informalsi. Ketidalkseimbalnga ln informa lsi ini terja ldi ketikal distribusi informalsi 

da lri algen (ma lna ljemen) kepa ldal prinsipa ll tidalk meralta l. Bebera lpa l pa lndalnga ln 

juga l menya lta lkaln ba lhwa l ketidalkseimbalnga ln informa lsi dalpa lt terjaldi jika l 

tujualn a lgen tida lk seja llaln denga ln tujua ln ya lng diinginka ln oleh prinsipall. 

Fenomena l ini muncul kalrenal setialp individu cenderung menca lri 

kesejalhterala ln dirinya l sendiri, mendorong a lgen untuk menya ljikaln informalsi 

ya lng tida lk sesua li denga ln reallitals kepa ldal prinsipall. 

ALga lr da lpa lt menjallalnka ln tuga lsnya l denga ln ba lik, komite aludit ya lng 

ditunjuk halrus bersifa lt independen, alrtinya l tidalk memiliki kepentinga ln da lla lm 

perusa lhala ln, seperti kepemilika ln salha lm alta lu hubunga ln kelua lrga l denga ln 

a lnggota l perusa lha la ln. Selalin itu, komite a ludit diwaljibkaln memiliki 

kemalmpualn di bidalng a lkunta lnsi daln keua lnga ln, sehingga l da lpa lt memberikaln 
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penilalialn independen terha lda lp informalsi ya lng diterimalnya l serta l 

mengidentifikalsi permalsa llalha ln daln menya ljikaln solusi ya lng tepalt (Peraltura ln 

OJK No. 55 ta lhun 2015).       

   Perusa lha laln ya lng membentuk komite aludit ya lng 

independen dalpa lt mengura lngi potensi penyimpa lnga ln ya lng mungkin 

dilalkuka ln oleh malna ljemen. Seperti ya lng disa lmpa likaln oleh Utalmi et, all., 

(2019), merekal mencaltalt ba lhwa l kebera lda laln komite a ludit memiliki da lmpalk 

positif dallalm mendeteksi kecura lnga ln. Uta lmi daln kolegalnya l juga l menya lta lka ln 

ba lhwa l peningka ltaln kea lhlialn keualnga ln da llalm komite aludit dalpa lt 

meningka ltkaln efektivita lsnya l. Komite audit berperan dalam mengawasi 

proses pelaporan keuangan, mengevaluasi aktivitas yang dilakukan 

manajemen untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan. Berda lsa lrka ln 

konteks ini, dalpalt diformulalsikaln hipotesis seba lga li berikut: 

H3: H1: Terdapat pengaruh komite audit terhadap pengungkapan 

kecurangan pada perusahaan sektor jasa di Bursa Efek Indonesia 2021-

2023. 

2.11.4 Pengaruh Audit Internal, Whistleblowing System dan Komite Audit 

terhadap Pengungkapan Kecurangan 

ALuditor internall memiliki peraln penting da lla lm mengidentifikalsi 

potensi daln risiko kecuralnga ln ya lng mungkin tersembunyi, sesua li denga ln 

a lrgumen dalri fralud trialngle theory. Denga ln melalkuka ln pengujialn da ln 

eva llua lsi kegia ltaln orga lnisa lsi melallui rencalna l a ludit, aludit internall dalpa lt 
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mengura lngi potensi kecura lnga ln. Beberalpa l penelitialn, termalsuk ya lng 

dilalkuka ln oleh Lesta lri et a ll., (2023), menunjukkaln ba lhwa l a ludit internall 

berpenga lruh terhalda lp pengungka lpa ln kecura lnga ln. 

Sistem pela lporaln pelalngga lra ln, a lta lu whistleblowing, dalpa lt berfungsi 

seba lga li mekalnisme balgi merekal ya lng berpikiraln positif untuk melalporka ln 

kecuralnga ln, memungkinka ln pendeteksialn da ln pencega lha ln. Denga ln a ldalnya l 

sa lnksi ya lng diteralpka ln untuk tindalka ln kecuralnga ln, motiva lsi untuk 

melalkukaln kecura lnga ln da lpa lt semalkin berkuralng. Penelitia ln oleh Puspital, 

(2021) menunjukkaln ba lhwa l whistleblowing system secalra l pa lrsia ll 

berpenga lruh signifika ln terhalda lp pengungka lpaln kecuralnga ln. 

Kebera lda la ln komite aludit ya lng independen da llalm sua ltu perusalha la ln 

da lpalt menurunkaln potensi tindalka ln penyimpalnga ln ya lng da lpa lt dilalkukaln oleh 

malna ljemen. Seperti ya lng disa lmpa likaln Utami et al., (2019) komite aludit 

berpenga lruh da llalm mengungka lpka ln ka lsus kecuralnga ln.  

H4: Terdapat pengaruh audit internal, whistleblowing system, dan 

komite audit terhadap pengungkapan kecurangan pada perusahaan 

sektor jasa di Bursa Efek Indonesia 2021-2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitialn ya lng diteralpka ln dalla lm studi ini alda llalh penelitialn 

kua lntitaltif. Penelitialn kua lntita ltif dalpalt dijelalska ln seba lga li jenis penelitialn ya lng 

menguta lmalka ln pengguna la ln da lta l berupa l a lngka l, mula li da lri pengumpulaln da lta l, 

a lnallisis da ltal, hingga l penya ljia ln dalta l ALhya lr et a ll., (2020:338) Pendeka ltaln 

kua lntitaltif menitikberaltka ln palda l alna llisis dalta l numerik daln mengguna lka ln 

metode staltistik ya lng releva ln. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis daltal ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini a ldalla lh da ltal sekunder 

berupal la lporaln keualnga ln. Dima lna l da ltal tersebut bersumber dalri lalpora ln talhuna ln 

perusa lhala ln-perusa lha la ln sektor jasa ya lng terdalfta lr di Bursa l Efek Indonesia l talhun 

2021-2023 da ln diperoleh dalri situs resmi Bursa l Efek Indonesial ya litu 

www.idx.co.id. 

3.3     Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popula lsi merujuk palda l totallitals objek penelitialn ya lng meliputi 

malnusia l, benda l, hewa ln, tumbuhaln, geja lla l, nilali tes, a ltalu peristiwa l seba lga li 

sumber da ltal denga ln ka lra lkteristik tertentu da llalm sua ltu penelitialn (Ahyar et 

al., 2020). Da llalm konteks penelitialn ini, populalsi ya lng dia lmbil alda llalh 

perusa lhala ln sektor ja lsa l ya lng terda lftalr di Bursa l Efek Indonesia l pa lda l periode 
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2021-2023. Pemilihaln perusa lha laln sektor jalsa l ya lng terda lftalr ini didalsa lrka ln 

pa ldal kewa ljibaln perusalha la ln tersebut untuk menya lmpa lika ln lalpora ln talhunan 

kepalda l pihalk eksternall, memudalhkaln penga lksesa ln da ltal lalpora ln talhuna ln 

untuk keperlualn penelitialn ini. 

3.3.2 Sampel 

Sa lmpel merujuk palda l seba lgia ln a lnggotal popula lsi ya lng dipilih 

mengguna lka ln teknik pengalmbilaln sa lmpling (Ahyar et al., 2020) Penting 

ba lhwa l sa lmpel ya lng dia lmbil benalr-bena lr mencerminkaln kondisi populalsi, 

sehingga l kesimpulaln ya lng diha lsilka ln da lri penelitialn bersumber da lri sa lmpel 

da lpalt diteralpka ln palda l populalsi secalra l umum. Salmpel dalla lm penelitialn ini 

terdiri dalri perusalha laln sektor jalsa l ya lng terdalftalr di Bursa l Efek Indonesial 

pa ldal ta lhun 2021-2022. Penga lmbila ln sa lmpel mengguna lka ln teknik purposive 

salmpling, ya lng dida lsa lrka ln pa lda l kriterial a ltalu pertimbalnga ln tertentu ALgung 

& Za lra lh, (2016:69). Kriterial sa lmpel dalla lm penelitialn ini a lda llalh seba lga li 

berikut: 

1. Perusa lha laln sektor jalsa l ya lng terda lfta lr di BEI ta lhun 2021-2023. 

2. Perusa lha laln ya lng tida lk melalporka ln Whistleblowing System. 

3. Perusa lha laln ya lng tidak melaporkan audit interal. 

4. Perusa lha laln yang tidak melaporkan kasus kecurangan secara lengkap. 

Tabel III.1 

Prosedur Pengambilan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor jasa yang terdaftar di BEI tahun 2021-2022 311 
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2 Perusahaan yang tidak melaporkan whistleblowing system (137) 

3 Perusahaan yang tidak melaporkan audit internal (45) 

  4 Perusahaan yang tidak melaporkan kasus kecurangan secara lengkap (66) 

Jumlah sampel perusahaan akhir 63 

Total perusahaan yang dijadikan sampel 63 x 3 tahun 189 

 

Tabel III.2 

Perusahaan Yang Dijadikan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 

2 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 

3 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

4 ADMF Adira Dinamika Multi Finance T 

5 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

11 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 

12 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 

13 BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk. 

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 

20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

21 BTPN Bank BTPN Tbk. 

22 BVIC Bank Victoria International Tb 

23 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 

24 INPC Bank Artha Graha Internasional 

25 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 

26 MCOR Bank China Construction Bank I 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 

28 PANS Panin Sekuritas Tbk. 
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29 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

30 PNIN Paninvest Tbk. 

31 PNLF Panin Financial Tbk. 

32 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 

33 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia T 

34 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 

35 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

36 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 

37 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

38 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

39 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

40 SILO Siloam International Hospitals 

41 PEHA Phapros Tbk. 

42 TRJA Transkon Jaya Tbk. 

43 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

44 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 

46 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

47 FREN Smartfren Telecom Tbk. 

48 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

49 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 

50 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 

51 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 

52 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 

53 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

54 OCAP Onix Capital Tbk. 

55 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

56 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

57 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

58 DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 

59 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 

60 TAMA Lancartama Sejati Tbk. 

61 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 

62 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 

63 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 
Sumber: Data Olahan, 2024 
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3.4  Metode Pengumpulan Data 

Penelitialn ini mengguna lka ln pendekaltaln kua lntitaltif, ya litu penelitialn 

ilmialh ya lng sistema ltis terhalda lp ba lgia ln-ba lgia ln da ln fenomenal sertal hubunga ln-

hubunga lnnya l Ahyar et al., (2020). Selalin itu, penelitialn kualntitaltif merupalka ln 

calra l menyelesa likaln permalsa lla lha ln ya lng diteliti denga ln mengguna lka ln da lta l 

berupal a lngka l da ln progra lm sta ltistik. Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln da lla lm 

penelitialn ini alda llalh penelitialn ekspla lna ltori (explalnaltory resealrch). Penelitialn 

eksplalna lsi (explalnaltory resea lrch) a lda llalh penelitialn ya lng menjelalska ln 

kedudukaln a lnta lra l va lria lbel- va lria lbel diteliti sertal hubunga ln a lnta lral va lria lbel ya lng 

sa ltu denga ln ya lng la lin melallui pengujia ln hipotesis ya lng tela lh dirumuskaln. 

Popula lsi penelitialn ini alda llalh perusa lha laln sektor jalsa l ya lng terda lfta lr di di Bursa l 

Efek Indonesial (BEI) pa lda l talhun 2021 sa lmpali talhun 2023. Teknik penga lmbilaln 

sa lmpel penelitialn ini denga ln pendekaltaln purposive salmpling Ciri utalmal dalri 

sa lmpling ini iallalh a lpalbilal a lnggota l sa lmpel ya lng dipilih secalra l khusus 

berdalsa lrka ln tujualn penelitialn ALhya lr et a ll., (2020:368). 

3.5     Definisi dan Operasional Variabel  

Va lrialbel a lda llalh sua ltu kua llitals ya lng ingin dipela ljalri peneliti untuk 

menalrik kesimpula ln dalri va lria lbel tersebut. Va lrialbel alda lla lh setialp ka lralkteristik 

ya lng mempunya li nila li alta lu sua ltu kondisi ya lng berbeda l untuk setialp individu 

ALbuba lka lr, (2021:52). Tera lda lpa lt dual jenis va lria lbel dallalm penelitia ln ini ya litu 

va lria lbel bebals da ln va lria lbel terikalt, ya lng dima lksud denga ln “va lria lbel bebals” 

a ldalla lh va lria lbel ya lng diduga l menja ldi alsa ll alta lu kalta llisaltor perubalha ln va lria lbel 
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terikalt. Va lrialbel dependen aldalla lh sa lla lh sa ltu ya lng dia lngga lp seba lga li ha lsil a lta lu 

ha lsil dalri va lrialbel independen. Dallalm penelitialn ini valria lbel dependen alda llalh 

ALudit Interna ll (X1), Whistleblowing System (X2), Komite Audit (X3), daln 

va lria lbel independent alda llalh Pengungka lpa ln Kecura lnga ln (Y). 

3.5.1 Pengungkapan Kecurangan (Y) 

Kecurangan (fraud) sebagai perbuatan-perbuatan yang melawan 

hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi 

atau memberikan laporan keliru terhadap pihak) dilakukan orang-orang dari 

dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi ataupun 

kelompok yang secara langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain 

Mardani et al., (2020). Menurut ALssocia ltion of Certified Fralud Exa lminers 

(ALCFE), pengungka lpa ln kecuralnga ln a ldalla lh proses di malna l seseoralng a ltalu 

pihalk melalporka ln tindalkaln cura lng, penipua ln, alta lu pelalngga lra ln etikal ya lng 

terjaldi dalla lm sua ltu orga lnisa lsi a lta lu lingkunga ln tertentu. Tujualnnya l a lda lla lh 

untuk membalwa l tindalkaln kecuralnga ln tersebut kepaldal perhaltialn ya lng tepalt, 

bialsa lnya l piha lk berwenalng a lta lu malna ljemen ya lng releva ln, alga lr tinda lkaln 

tersebut da lpalt ditinda lklalnjuti a ltalu diselidiki sesuali denga ln prosedur ya lng 

berlalku. Pengungka lpa ln kecuralnga ln dia lrtikaln seba lga li proses menemukaln 

a ltalu menentukaln sua ltu tindalka ln ilega ll ya lng da lpa lt mengalkiba ltkaln sa llalh sa lji 

da llalm pelalpora ln keualnga ln ya lng dila lkuka ln secalra l senga lja l Cintya l Na lri Ra ltih 

& Sisdya lni, (2023).  
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3.5.2 Audit Internal (X1) 

Audit internal adalah suatu fungsi penilaian yang dikembangkan 

secara bebas dalam organisasi untuk menguji dan mengevaluasi 

kegiatankegiatan sebagai wujud pelayanan terhadap organisasi perusahaan. 

Pemeriksaan intern melaksanakan aktivitas penilaian yang bebas dalam 

suatu organisasi untuk menelaah kembali kegiatan-kegiatan dalam bidang 

akuntansi, keuangan dan bidang-bidang operasi lainnya sebagai dasar 

pemberian pelayanannya pada manajemen Hery, (2017:238). Menurut 

peraltura ln Otoritals Jalsa l Keua lnga ln No. 56/POJK.04/2015 menjelalska ln 

ba lhwa l, ALudit Internall alda lla lh sualtu kegia lta ln pemberialn keya lkina ln da ln 

konsultalsi ya lng bersifa lt independen daln objektif, denga ln tujualn untuk 

meningka ltkaln nilali da ln memperba liki operalsiona ll perusa lhala ln, melallui 

pendekaltaln ya lng sistemaltis denga ln ca lral mengeva llua lsi da ln meningka ltkaln 

efektivitals ma lnaljemen risiko, pengenda llialn, da ln proses ta lta l kelolal 

perusa lhala ln .Tanggung jawab utama audit internal yaitu mengawasi 

pelaksanaan pemeriksaan dan penilaian efektivitas di bidang operasional, 

keuangan, akuntansi, dan bidang lainnya merupakan tanggung jawab utama 

auditor internal. Salah satu tugas audit internal adalah membantu 

manajemen mencegah kecurangan. Audit internal dilakukan oleh ahli yang 

memahami budaya, pekerjaan, sistem, dan aktivitas operasional suatu 

entitas. Audit internal juga melakukan tugasnya audit internal juga 

berpedoman kepada laporan –laporan yang masuk melalui whistleblowing 
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system. Audit internal akan melakukan audit investigatif atas laporan – 

laporan yang terindikasi adanya praktik kecurangan Utami et al., (2019). 

3.5.3 Whistleblowing system (X2) 

Whistleblowing system adalah pengungkapan tindakan pelanggaran 

atau pengungkapan perbuatan yang melawan hukum, perbuatan tidak etis 

atau perbuatan tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat merugikan 

organisasi maupun pemangku kepentingan, yang dilakukan oleh karyawan 

atau pimpinan organisasi kepada pimpinan organisasi atau lembaga lain 

yang dapat mengambil tidakan atas pelanggaran tersebutn Puspita, (2021). 

Whistleblowing system sendiri secalra l sederhalna l dalpa lt dialrtikaln sebalga li 

sua ltu sistem ya lng memuda lhka ln seora lng pela lpor (whistleblower) untuk 

menya lmpa lika ln informalsi a ltals tindalka ln fralud ya lng terjaldi dallalm lingkup 

orga lnisa lsi swa lsta l ma lupun publik ya lng jelals da lpa lt merugikaln orga lnisa lsi 

tersebut. Sedalngka ln whistleblower alda llalh sebutaln ba lgi ora lng ya lng menja ldi 

pelalpor pengungka lpa ln tindalka ln fra lud a ltalupun ya lng indika lsi penyelewa lnga ln 

a ltals hukum a ltalu pera lturaln Rusla ln et all., (2022). 

3.5.4 Komite Audit (X3) 

Komite a ludit merupalka ln sebua lh grup independen ya lng dibentuk di 

da llalm orga lnisa lsi, umumnya l perusa lha la ln, denga ln tujualn menga lwa lsi sertal 

mengeva llua lsi kebijalka ln, pra lktik, daln prosedur a lkuntalnsi da ln pela lporaln 

keualnga ln. Fokus uta lmal komite a ludit a ldalla lh memalstikaln tra lnspa lra lnsi, 

kealkura ltaln, da ln integritals la lpora ln keualnga ln perusalha la ln Puspita, (2021). 
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Komite aludit menurut ALngga lra l & Kurnialdi, (2021) alda llalh orga ln 

pelengka lp ya lng diperluka ln da lla lm peneralpa ln prinsip ta ltal kelolal perusa lha la ln 

ya lng ba lik, ya lng menjallalnka ln fungsi penga lra lhaln da llalm peneralpa ln 

malna ljemen perusalha la ln da ln mengelolal tuga ls-tuga ls penting terka lit denga ln 

sistem lalpora ln keua lnga ln ya lng a lda l pa lda l perusa lha la ln. Tuga ls uta lmal komite 

a ludit aldalla lh mendorong peneralpa ln talta l kelolal perusa lha la ln ya lng ba lik, 

membentuk struktur pengenda llialn interna ll ya lng mema lda li, meningka ltkaln 

kua llitals keterbuka laln da ln pelalpora ln keua lnga ln, serta l mengeva llua lsi rua lng 

lingkup, ketetalpaln, kemalndirialn, da ln objektivitals a lkunta ln publik. 

Tabel III.3 

Definisi Indikator Dan Pengukuran Variabel 

 
No Variabel Indikator Pengukuran Skala 

 

1. 

 

Audit Internal 

Anggota audit 

internal yang 

memiliki keahlian 

dalam bidang audit, 

akuntansi dan 

keuangan (Utami, 

2018) 

 

   Jumlah anggota ahli keuangan 

                                       X 100%
 

              Jumlah anggota 

  

 

 

Ralsio 

 

2 

Whistleblowing 

System (WBS) 

 

Komponen laporan 

yang dilaksanakan 

(WBS) 

(KNKG, 2008). 

         

 Jumlah Item yang dilaksanakan 

                                                          X 100%                    
 

    Jumlah item menurut KNKG 

 

Ralsio 

 

3 
Komite Audit 

Diukur denga ln 

persentalse 

keberaldalaln komite 

aludit denga ln 

membalndingkaln 

jumlalh komite a ludit 

denga ln jumla lh dewa ln 

komisa lris (Efendi & 

Ulhalq, 2021). 

 

 

Komite Audit 

                                                       X 100%
 

Jumlah dewan komisaris 

 

Ralsio 
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4 

Pengungkalpaln 

Kecura lngaln 

Ka lsus kecuralnga ln 

yalng diua lngkalpka ln 

dallalm lalporaln 

talhunaln (Utalmi, 

2018). 

 

Jumla lh kalsus kecuralngaln yalng 

dilalporkaln dalla lm talhun tersebut. 

Ralsio 

Sumber: Data Olahan, 2024 

3.6  Metode Analisis Data 

3.6.1 Pemilihan Data Panel 

Terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan untuk memilih 

model yang tepat untuk digunakan dalam mengelola data panel, yaitu 

sebagai berikut:         

1. Chow Test  

Chow test (uji chow) merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

menentukan pilihan antara Common Effect Model (CEM) dengan 

Fixed Effect Model (FEM) yang paling tepat digunakan sebagai 

estimasi data panel, dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = Common Effect Model (CEM)  

H1 = Fixed Effect Model (FEM) 

Jika nilai ρ-value cross section Chi Square < α 0,05 (5%) atau nilai 

probability (ρ value) F test < α 0,05 (5%) maka H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya metode yang digunakan yaitu metode Fixed Effect 

Model (FEM). Namun, jika nilai ρ-value cross section Chi Square ≥ α 

0,05 (5%) atau nilai probability (ρ-value) F test ≥ α 0,05 (5%) maka H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya metode yang digunakan yaitu metode 

Common Effect Model (CEM). 
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2. Hausman Test 

Hausman test (uji hausman) merupakan pengujian ylng dilakukan 

untuk menentukan pilihan antara Random Effect Model (REM) dengan 

Fixed Effect Model (FEM) yang palling tepat untuk digunakan sebagai 

estimasi data pane dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut:  

H0 = Random Effect Model (REM)  

H1 = Fixed Effect Model (FEM)  

Jika nilai ρ-value cross section random < α 0,05 (5%) maka H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya metode yang digunakan yaitu Fixed 

Effect Model (FEM). Namun, jika nilai ρ-value cross section random ≥ 

α 0,05 (5%) maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya metode yang 

digunakan yaitu Random Effect Model (REM). 

3. Lagrange Multiplier (LM) Test 

 Lagrange multiplier (LM) test (uji LM), dimana uji ini 

digunakan untuk memilih model antara Random Effect Model (REM) 

atau Common Effect Model (CEM) yang paling tepat untuk digunakan 

sebagai estimasi data panel. Uji LM didasarkan pada Breusch Pagan 

untuk uji signifikansi Random Effect Model (REM) yang didasari pada 

residual dari metode Common Effect Model (CEM), dengan 

menggunakan hipotesis sebagai berikut:     

     H0 = Common Effect Model (CEM) 

     H1 = Random Effect Model (REM)  
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Jika nilai Breusch-Pagan (both) > 0.05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak, artinya estimasi yang tepat untuk regresi data panel yaitu 

Common Effect Model (CEM). Namun, jika nilai Breusch-Pagan (both) 

< 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya estimasi yang tepat 

untuk regresi data panel yaitu Random Effect Model (REM). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji alsumsi klalsik alda llalh persya lra lta ln sta ltistik ya lng ha lrus dipenuhi 

pa ldal a lna llisis regresi data panel ya lng berbalsis Ordinalry Lealst Squalre 

(OLS). Uji a lsumsi klalsik dilalkuka ln denga ln tujualn untuk memberikaln 

kepalstia ln ba lhwa l persa lmala ln regresi ya lng diha lsilka ln memiliki ketepaltaln 

da llalm estimalsi, tidalk bia ls da ln konsisten. Uji a lsumsi klalsik diguna lka ln untuk 

mengetalhui a ldal tidalknya l norma llita ls residuall, multikolinealritals, 

a lutokorelalsi, da ln heteroskedalstis pa lda l model regresi, Purnomo ALldy, 

(2017).  

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normallitals menurut Ghoza lli, (2018:154) bertujua ln untuk 

mengetalhui a lpa lkalh ma lsing-ma lsing va lria lbel berdistribusi normall a ltalu 

tidalk. Model regresi ya lngl ba lik a lda llalh memiliki nilali residuall ya lng 

terdistribusi normall. Da lla lm penelitialn ini pengujialn norma llita ls da ltal 

dilalkuka ln denga ln melihalt probalbility plot ya lng membalndingka ln 

distribusi kumulaltif denga ln distribusi normall. Dima lna l nilali proba lbilitals 

(signifika ln) > 0,05 beralrti dalta l berdistribusi normall, sedalngka ln jikal nilali 
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da lri probalbilitals (signifika ln) < 0,05 beralrti dalta l berdistribusi tidalk 

normall. 

3.6.2.2 Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinea lrita ls menurut Ghoza lli, (2018:103) bertujualn 

untuk menguji alpa lka lh pa ldal model regresi ditemukaln a lda lnya l korelalsi 

a lntalr va lria lbel bebals (independen). Jikal a ldal korela lsi dialnta lral va lria lbel-

va lria lbel bebalsnya l, ma lka l hubunga ln a lntalra l va lria lbel bebals terhalda lp 

va lria lbel terikalt menjaldi terga lnggu. Sa lla lh sa ltu pengujialn 

multikolinealritals da lpa lt mengguna lka ln korelalsi biva lria lt ya lng memiliki 

ketentualn ya lng ha lrus dipenuhi ya lkni, jikal a lnta lr va lria lbel independen 

terdalpa lt korela lsi ya lng tinggi a lta lu dialta ls 0,8 ma lkal da lpa lt diindika lsi 

a ldalnya l multikolinealritals, seda lngka ln a lpa lbilal a lntalr va lria lbel terdalpalt 

korelalsi ya lng renda lh a ltalu diba lwa lh 0,8 malka l tidalk a lda l terjaldi 

multikolinealritals. 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastitas 

Uji heteroskedaltisita ls menurut Ghoza lli, (2018:134) bertujualn 

untuk menguji a lpa lkalh dida lla lm model regresi terja ldi ketidalksa lmala ln 

va lria ln da lri residua ll sa ltu penga lma ltaln ke penga lma ltaln ya lng la lin. Jikal 

va lria ln da lri residuall sa ltu penga lma ltaln ke penga lma ltaln ya lng la lin tetalp, 

malka l disebut homoskeda lstisitals da ln jikal berbedal disebut 

heteroskedalstisitals. Model regresi ya lng ba lik a ldalla lh ya lng 

homoskedalstisitals a lta lu tida lk terjaldi Heteroskeda lstisitals. Sa lla lh sa ltu ca lral 
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untuk mengetalhui aldalnya l heteroskeda lstisitals dilalkuka ln pengujialn 

denga ln mengguna lka ln uji white. Denga ln ketentua ln jikal proba lbilitals 

Obs*RSqua lred > 0,05, malka l model tersebut tidalk terdalpalt 

heteroskedalstisitals. Seballiknya l, jika l proba lbilitals Obs*R-Squa lred < 0,05, 

malka l model tersebut terdalpa lt heteroskedalstisitals. 

3.6.2.4 Uji Autokolerasi 

Uji ALutokorelalsi ALutokorela lsi merupalka ln korelalsi a lnta lral a lnggota l 

observa lsi ya lng disusun menurut walktu alta lu tempalt Purnomo ALldy, 

(2017:123). Jika l nilali probalbilitals > 0,05 malka l tidalk terja ldi alutokorelalsi. 

Seba lliknya l, jika l nilali probalbilitals < 0,05 malka l terjaldi alutokorelalsi. 

3.6.3 Analisis Regresi Data Panel 

 Penelitian ini terdiri dari 4 (empat) variabel yaitu pengungkapan 

kecurangan sebagai variabel dependen, audit internal, whistleblowing 

system, dan komite audit sebagai variabel independen. Metode analisis data 

yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah metode 

analisis regresi data panel. Dimana data panel adalah gabungan antara data 

times series dan data cross section, yang mana unit cross section yang sama 

diukur pada waktu yang berbeda. Dengan kata lain, data panel merupakan 

data dari beberapa individu yang sama dan diamati dalam kurun waktu 

tertentu. Apabila jumlah unit waktu yang sama untuk setiap individu, maka 

data tersebut disebut balanced panel. Sebaliknya, apabila jumlah unit waktu 
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berbeda untuk setiap individu, maka disebut unbalanced panel. Adapun 

persamaan regresi secara sistematis adalah sebagai berikut Utami, (2018): 

Y = β0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + e 

Keterangan: 

Y: Pengungkapan Kecurangan 

β0: Konstanta 

β: Koefisien regresi 

e: Error 

X1: Audit Internal 

X2: Whistleblowing System 

X3: Komite Audit 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Untuk memperoleh jalwa lbaln da lri rumusa ln malsa lla lh da ln hipotesis 

penelitialn ya lng tela lh diungka lpkaln, malka l dibutuhka ln pengujialn hipotesis 

ya lng sesua li terkalit hipotesis ya lng tela lh dirumuskaln. Pengujia ln hipotesis 

da llalm penelitialn ini mengguna lka ln pengujialn hipotesis seca lra l pa lrsiall (Uji t), 

koefesien determinalsi (R
2
), da ln uji staltistik F.  

3.6.4.1 Uji Statistik T 

Uji t diguna lka ln untuk mengetalhui penga lruh malsing-ma lsing 

va lria lbel independen terha lda lp va lria lbel dependen untuk mengeta lhui 

seberalpa l besa lr penga lruh va lria lbel independen terha lda lp va lria lbel 

dependen, ya lng di uji pa ldal tingka lt signifika lnsi β = 0,05 alrtinya l 
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kemungkina ln kebenalraln ha lsil penalrika ln kesimpulaln mempunya li 

proba lbilitals 95% a lta lu tolera lnsi kemelesetaln 5%. Jika l nila li probalbility t 

lebih kecil dalri 0,05 ma lkal va lria lbel independen berpenga lruh terha ldalp 

va lria lbel dependen (Ghoza lli, 2018:99). 

 

3.6.4.2 Uji Statistik F  

Menurut (Ghoza lli, 2018:98) uji F bertujualn untuk mengeta lhui 

penga lruh va lria lble independen bersalmal-sa lma l (simultaln) terhalda lp 

va lria lble dependen. Uji F da lpa lt dilihalt denga ln nila li F hitung da lri ouput 

Eviews 12 versi Student Lite da ln juga l membalndingka ln ha lsil dalri 

probalbility vallue. Keputusa ln dialmbil berda lsa lrkaln signifika lnsi staltistik, 

di malna l jikal nilali signifika lnsi ja luh lebih kecil da lri 0,05, dalpa lt 

disimpulkaln balhwa l va lria lbel independen seca lra l kolektif berpenga lruh 

pa ldal va lria lbel dependen 

3.6.4.3 Koefisien Determinasi R
2 

 

Koefisien determina lsi (𝑅2) pa ldal da lsa lrnya l mengukur seberalpa l jaluh 

kemalmpualn model dallalm meneralngka ln va lrialsi va lria lbel dependen. Nilali 

koefisien determinalsi a lda llalh di a lntalra l nol da ln sa ltu. Nilali 𝑅2 ya lng kecil 

memperlihaltkaln kemalmpualn va lria lbel independen dalla lm menjelalska ln 

va lria lsi va lria lbel salnga lt terba ltals. Nila li ya lng mendekalti sa ltu beralrti 

va lria lbel-va lria lbel independen memberika ln ha lmpir semual informalsi ya lng 

diperlukaln untuk memprediksikaln va lria lsi va lrialbel dependen. Tetapi 
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penggunaan koefisien determinasi tersebut memiliki suatu kelemahan, 

yaitu terdapatnya suatu bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model. Agar terhindar dari bias tersebut, maka 

digunakan nilai adjusted 𝑅2, dimana nilai adjusted 𝑅2 mampu naik atau 

turun apabila terjadi penambahan satu variabel independen (Ghozali, 

2018:97). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit internal, 

whistleblowing system, dan komite audit terhadap pengungkapan kecurangan pada 

perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023 

dengan jumlah sampel sebanyak 63 perusahaan. Pengujian ini menggunakan 

Teknik analisis regresi data panel dengan bantuan Eviews 12. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV 

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 (H1) ditemukan bahwa audit internal 

berpengaruh tidak terhadap pengungkapan kecurangan pada perusahaan 

sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun2021-2023. Hasil ini 

membuktikan bahwa audit internal belum mampu dalam mengungkapkan 

kasus kecurangan pada perusahaan sampel. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 (H2) ditemukan bahwa 

whistleblowing system berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan 

pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2023. Hasil ini membuktikan bahwa keberadaan whistleblowing system 

dapat mengungkapkan pelanggaran etika, korupsi, dan kecurangan yang 

terjadi pada perusahaan tersebut.  
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 (H3) ditemukan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kecurangan pada 

perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023. Hasil ini dapat terjadi dikarenakan pada kenyataannya anggota komite 

audit yang dimiliki oleh beberapa perusahaan termasuk perusahaan sektor 

jasa tidak memenuhi syarat sebagai komite audit, kurang pengetahuan serta 

kemampuan dibidang akuntansi dan keuangan, dan jumlah yang dimiliki 

masih tergolong rendah. Sehingga, banyak anggota komite audit yang secara 

efektif tidak berkontribusi dalam mencegah kasus tindak kecurangan dalam 

suatu perusahaan. 

4. Hasil pengujian hipotesis (H4) menunjukkan bahwa variabel audit internal, 

whistleblowing system, dan komite audit berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel pengungkapan kecurangan (Y) pada perusahaan sektor jasa 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2023. Dapat dinyatakan bahwa 

pengujian hipotesis ke 4 diterima. 

5. Dalam islam kita di larang untuk melakukan kecurangan, sebagaimana Allah 

SWT berfirman dalam QS. Al Muthaffifin (83:7-9) bahwa Allah SWT 

melarang kita berbuat curang. Setiap amal perbuatan manusia tersimpan 

dalam catatan amal yang bernama sijjin. Hendaknya kita berbuat adil,jujur 

dan jangan merugikan orang lain hanya demi ambisi atau keuntungan 

pribadi, sebab segala perbuatan kita baik maupun buruk akan di balas oleh 

Allah SWT di akhirat nanti. 
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5.2    Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, dimana 

hanya pada audit internal, whistleblowing system dan komite audit. 

2. Objek yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada perusahaan-

perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saja, 

sehingga belum dapat mewakili keadaan pada sektor lain. 

3. Periode pengamatan dalam penelitian ini terlalu singkat, yaitu selama 3 

tahun (2021-2023) sehingga belum mampu untuk menerangkan keadaan 

dalam jangka panjang. 

5.3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan diatas, maka saranuntuk 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Pada penelitian selanjutnya hendaknya untuk meneliti sektor perusahaan 

lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Pada penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan rentang waktu 

penelitian agar dapat memperoleh sampel yang lebih banyak, sehingga 

hasil dari penelitian akan menjadi semakin baik. 

3. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan kecurangan 

yang belum tercakup dalam penelitian ini sehingga diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan 

variabel-variabel independent lainnya seperti ukuran perusahaan, audit 
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forensic, pengensalian internal, dan variabel lainnya yang berpengaruh 

terhadap pengungkapan kecurangan. 
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LAMPIRAN 1 

Tabulasi Data Pengungkapan Kecurangan 

NO Kode Nama Perusahaan 

Pengungkapan Kecurangan 

Jumlah Kecurangan yg 

Dilaporkan 

2021 2022 2023 

1 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 11 10 777 

2 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 0 0 0 

3 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 3 9 5 

4 ADMF Adira Dinamika Multi Finance T 10 13 10 

5 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 0 6 13 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 22 26 18 

7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 0 0 0 

8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 54 178 14 

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 54 56 50 

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 99 95 134 

11 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 4 143 18 

12 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 0 0 3 

13 BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk. 55 36 57 

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 2 9 32 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 77 137 67 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 0 0 0 

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 133 145 65 

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 565 1131 856 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 17 10 25 

20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 0 25 42 

21 BTPN Bank BTPN Tbk. 34 32 65 

22 BVIC Bank Victoria International Tb 5 0 23 

23 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 0 0 2 

24 INPC Bank Artha Graha Internasional 0 0 0 

25 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 0 143 34 

26 MCOR Bank China Construction Bank I 0 12 0 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 3 0 0 

28 PANS Panin Sekuritas Tbk. 0 0 9 

29 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 150 9.195 675 

30 PNIN Paninvest Tbk. 65 149 85 

31 PNLF Panin Financial Tbk. 0 58 34 

32 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 8 32 23 
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33 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia T 0 14 68 

34 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 33 44 20 

35 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 29 127 46 

36 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 0 0 0 

37 KLBF Kalbe Farma Tbk. 0 0 0 

38 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 0 0 4 

39 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 0 0 0 

40 SILO Siloam International Hospitals 18 80 12 

41 PEHA Phapros Tbk. 0 1 0 

42 TRJA Transkon Jaya Tbk. 3 18 21 

43 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 5 0 33 

44 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 0 0 0 

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 0 0 0 

46 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 11 13 43 

47 FREN Smartfren Telecom Tbk. 0 0 0 

48 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 0 6 4 

49 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 0 0 0 

50 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 0 0 0 

51 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 0 0 0 

52 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 0 0 5 

53 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 0 0 0 

54 OCAP Onix Capital Tbk. 1 0 0 

55 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 0 21 10 

56 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 65 88 54 

57 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 13 10 24 

58 DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 0 0 8 

59 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 2 5 12 

60 TAMA Lancartama Sejati Tbk. 21 10 5 

61 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 0 2 0 

62 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 0 0 0 

63 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 4 0 0 
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LAMPIRAN 2 

Tabulasi Data Audit Internal 

NO Kode Nama Perusahaan 

Audit Internal 

Anggota Audit 

Keuangan Jumlah Anggota 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 2 2 0 71 71 67 

2 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 1 1 0 4 17 17 

3 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 0 0 1 5 8 15 

4 ADMF Adira Dinamika Multi Finance T 0 0 0 62 61 61 

5 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 1 1 1 20 35 34 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 0 0 2 190 200 200 

7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 0 0 0 39 40 37 

8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 2 2 1 230 234 248 

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 3 3 3 660 666 670 

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 0 0 1 264 86 89 

11 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 0 0 0 14 13 `13 

12 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 0 0 0 27 30 30 

13 BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk. 0 0 0 87 90 89 

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 0 0 1 7 7 12 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 0 0 0 415 420 433 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 0 0 0 49 30 32 

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 0 0 0 148 155 155 

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 0 0 0 77 78 78 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 0 0 0 82 88 91 

20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 0 0 0 84 82 88 

21 BTPN Bank BTPN Tbk. 0 0 0 57 60 60 

22 BVIC Bank Victoria International Tb 2 2 2 74 83 83 

23 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 0 0 0 80 79 79 

24 INPC Bank Artha Graha Internasional 0 0 0 48 30 33 

25 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 1 1 0 190 193 191 

26 MCOR Bank China Construction Bank I 0 0 0 150 167 179 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 2 1 3 41 36 54 

28 PANS Panin Sekuritas Tbk. 0 0 0 35 46 53 

29 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 1 0 0 137 140 144 

30 PNIN Paninvest Tbk. 0 0 0 150 153 153 

31 PNLF Panin Financial Tbk. 0 0 0 67 73 77 

32 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 0 0 1 43 54 66 

33 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia T 0 0 0 52 56 59 
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34 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 0 0 0 35 38 41 

35 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 0 0 1 134 121 142 

36 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 1 0 0 137 141 169 

37 KLBF Kalbe Farma Tbk. 0 0 0 15 16 16 

38 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 0 0 0 4 2 2 

39 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 0 0 0 17 20 20 

40 SILO Siloam International Hospitals 0 0 0 5 9 13 

41 PEHA Phapros Tbk. 2 3 2 13 15 17 

42 TRJA Transkon Jaya Tbk. 1 1 2 18 21 28 

43 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 0 0 0 20 17 33 

44 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 1 1 0 3 3 7 

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 0 0 0 10 12 12 

46 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 0 0 2 20 19 22 

47 FREN Smartfren Telecom Tbk. 0 0 0 25 27 32 

48 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 0 0 0 11 11 14 

49 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 0 0 0 3 3 7 

50 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 3 3 3 15 17 24 

51 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 0 0 0 3 3 9 

52 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 0 0 0 3 5 5 

53 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 0 0 0 5 5 4 

54 OCAP Onix Capital Tbk. 0 0 0 12 12 8 

55 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 0 0 0 18 18 23 

56 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 2 2 2 54 59 60 

57 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 1 1 1 76 75 80 

58 DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 0 0 2 33 38 38 

59 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 0 0 3 12 12 16 

60 TAMA Lancartama Sejati Tbk. 0 0 0 4 6 18 

61 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 0 0 0 21 21 23 

62 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 0 0 0 31 34 34 

63 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 0 0 0 8 8 13 
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LAMPIRAN 3 

Tabulasi Data Whistleblowing System 

NO Kode Nama Perusahaan 

Whistleblowing System 

Jumlah Item yang 
dilaksanakan Jumlah Item KNKG 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 5 6 5 16 16 16 

2 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 9 8 3 16 16 16 

3 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 8 12 8 16 16 16 

4 ADMF Adira Dinamika Multi Finance T 7 6 7 16 16 16 

5 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 7 7 5 16 16 16 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 4 5 4 16 16 16 

7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 7 12 7 16 16 16 

8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 5 8 8 16 16 16 

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 8 3 8 16 16 16 

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 6 8 6 16 16 16 

11 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 4 5 4 16 16 16 

12 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 6 8 7 16 16 16 

13 BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk. 7 6 5 16 16 16 

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 2 5 9 16 16 16 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 6 3 12 16 16 16 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 5 4 5 16 16 16 

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 4 7 4 16 16 16 

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 3 4 3 16 16 16 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 6 6 9 16 16 16 

20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 3 3 8 16 16 16 

21 BTPN Bank BTPN Tbk. 4 9 5 16 16 16 

22 BVIC Bank Victoria International Tb 3 7 14 16 16 16 

23 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 8 9 11 16 16 16 

24 INPC Bank Artha Graha Internasional 5 5 7 16 16 16 

25 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 11 10 8 16 16 16 

26 MCOR Bank China Construction Bank I 11 12 5 16 16 16 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 7 5 7 16 16 16 

28 PANS Panin Sekuritas Tbk. 4 5 3 16 16 16 

29 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 5 8 9 16 16 16 

30 PNIN Paninvest Tbk. 7 6 7 16 16 16 

31 PNLF Panin Financial Tbk. 3 4 4 16 16 16 

32 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 6 2 6 16 16 16 

33 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia T 4 3 3 16 16 16 
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34 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 4 7 7 16 16 16 

35 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 2 6 4 16 16 16 

36 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 8 9 8 16 16 16 

37 KLBF Kalbe Farma Tbk. 7 10 7 16 16 16 

38 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 9 6 9 16 16 16 

39 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 3 12 9 16 16 16 

40 SILO Siloam International Hospitals 8 6 8 16 16 16 

41 PEHA Phapros Tbk. 4 9 4 16 16 16 

42 TRJA Transkon Jaya Tbk. 8 5 8 16 16 16 

43 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 4 6 4 16 16 16 

44 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 4 5 4 16 16 16 

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2 12 2 16 16 16 

46 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 10 11 7 16 16 16 

47 FREN Smartfren Telecom Tbk. 8 6 7 16 16 16 

48 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 5 7 9 16 16 16 

49 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 5 4 6 16 16 16 

50 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 4 6 12 16 16 16 

51 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 9 10 9 16 16 16 

52 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 4 12 4 16 16 16 

53 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 2 3 3 16 16 16 

54 OCAP Onix Capital Tbk. 8 8 6 16 16 16 

55 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 12 8 8 16 16 16 

56 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 5 5 5 16 16 16 

57 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 8 7 10 16 16 16 

58 DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 7 4 9 16 16 16 

59 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 12 14 14 16 16 16 

60 TAMA Lancartama Sejati Tbk. 3 2 3 16 16 16 

61 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 7 7 7 16 16 16 

62 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 15 15 12 16 16 16 

63 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 4 4 9 16 16 16 
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LAMPIRAN 4 

Tabulasi Data Komite Audit 

NO Kode Nama Perusahaan 

Komite Audit 

Komite Audit Dewan Komisaris 

2021 2022 2023 2021 2022 2023 

1 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 4 4 4 3 3 5 

2 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3 4 3 3 6 6 

3 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 4 3 5 8 8 8 

4 ADMF Adira Dinamika Multi Finance T 3 3 4 6 6 6 

5 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 5 4 4 4 5 4 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 3 3 4 5 5 5 

7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 3 3 4 4 4 4 

8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 5 5 5 10 10 10 

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 8 7 7 12 12 11 

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 5 6 6 7 9 9 

11 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 3 3 3 4 4 4 

12 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 3 3 3 3 3 3 

13 BFIN BFI Finance  Indonesia Tbk. 3 3 3 5 5 5 

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 3 3 3 3 3 4 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 10 10 9 7 7 6 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 3 3 3 5 5 5 

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 3 3 3 7 7 7 

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 5 5 5 7 8 7 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 4 4 4 7 8 9 

20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 3 3 3 3 3 4 

21 BTPN Bank BTPN Tbk. 4 4 5 5 6 6 

22 BVIC Bank Victoria International Tb 5 4 5 4 4 4 

23 DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 5 5 5 3 3 3 

24 INPC Bank Artha Graha Internasional 3 3 3 5 5 4 

25 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 3 3 3 4 4 4 

26 MCOR Bank China Construction Bank I 3 3 3 4 4 5 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 3 3 3 5 3 3 

28 PANS Panin Sekuritas Tbk. 3 3 3 4 5 5 

29 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 5 5 5 6 6 7 

30 PNIN Paninvest Tbk. 3 3 3 4 5 5 

31 PNLF Panin Financial Tbk. 3 3 3 5 5 5 

32 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 4 4 4 6 6 4 

33 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia T 3 3 3 5 4 5 
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34 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 3 3 3 5 5 4 

35 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 8 6 6 9 9 9 

36 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 3 3 3 2 2 2 

37 KLBF Kalbe Farma Tbk. 3 3 3 8 7 8 

38 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 3 3 3 4 6 6 

39 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 3 3 3 6 6 4 

40 SILO Siloam International Hospitals 3 3 3 3 5 5 

41 PEHA Phapros Tbk. 3 3 3 4 4 4 

42 TRJA Transkon Jaya Tbk. 3 3 3 5 5 7 

43 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 4 4 5 5 5 5 

44 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 3 3 3 3 3 4 

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 3 3 3 3 3 4 

46 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4 4 4 6 6 5 

47 FREN Smartfren Telecom Tbk. 3 3 3 5 6 6 

48 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 4 4 4 7 7 7 

49 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 3 3 3 7 7 5 

50 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 3 3 3 4 4 4 

51 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 3 3 3 4 3 5 

52 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 3 3 3 4 5 4 

53 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 3 3 3 5 4 5 

54 OCAP Onix Capital Tbk. 4 4 4 6 7 6 

55 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 4 3 4 3 3 3 

56 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 3 3 3 3 3 3 

57 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 3 3 3 5 4 5 

58 DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 5 4 5 4 4 6 

59 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 4 3 3 4 3 3 

60 TAMA Lancartama Sejati Tbk. 4 4 3 4 4 5 

61 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 5 3 5 4 3 4 

62 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 3 3 3 4 5 4 

63 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 3 3 3 5 7 7 
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LAMPIRAN 5 

Data Olahan Eviews 12 2024  

NO Kode Nama Perusahaan Tahun Y X1 X2 X3 

1 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 

2021 11 0,028169 0,3125 1,333333 

2022 10 0,028169 0,375 1,333333 

2023 777 0 0,3125 0,8 

2 LPGI Lippo General Insurance Tbk. 

2021 0 0,25 0,5625 1 

2022 0 0,058824 0,5 0,666667 

2023 0 0 0,1875 0,5 

3 NISP Bank OCBC NISP Tbk. 

2021 3 0 0,5 0,5 

2022 9 0 0,75 0,375 

2023 5 0,066667 0,5 0,625 

4 ADMF Adira Dinamika Multi Finance T 

2021 10 0 0,4375 0,5 

2022 13 0 0,375 0,5 

2023 10 0 0,4375 0,666667 

5 AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 

2021 0 0,05 0,4375 1,25 

2022 6 0,028571 0,4375 0,8 

2023 13 0,029412 0,3125 1 

6 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2021 22 0 0,25 0,6 

2022 26 0 0,3125 0,6 

2023 18 0,01 0,25 0,8 

7 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

2021 0 0 0,4375 0,75 

2022 0 0 0,75 0,75 

2023 0 0 0,4375 1 

8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 

2021 54 0,008696 0,3125 0,5 

2022 278 0,008547 0,5 0,5 

2023 14 0,004032 0,5 0,5 

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 

2021 54 0,004545 0,5 0,666667 

2022 56 0,004505 0,1875 0,583333 

2023 50 0,004478 0,5 0,636364 

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

2021 99 0 0,375 0,714286 

2022 95 0 0,5 0,666667 

2023 134 0,011236 0,375 0,666667 

11 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 

2021 4 0 0,25 0,75 

2022 143 0 0,3125 0,75 

2023 18 0 0,25 0,75 

12 BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 
2021 0 0 0,375 1 

2022 0 0 0,5 1 
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2023 3 0 0,4375 1 

13 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 

2021 55 0 0,4375 0,6 

2022 36 0 0,375 0,6 

2023 57 0 0,3125 0,6 

14 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

2021 2 0 0,125 1 

2022 9 0 0,3125 0,75 

2023 32 0,083333 0,5625 0,75 

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

2021 77 0 0,375 1,428571 

2022 137 0 0,1875 1,428571 

2023 67 0 0,75 1 

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

2021 0 0 0,3125 0,6 

2022 0 0 0,25 0,6 

2023 0 0 0,3125 0,6 

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

2021 133 0 0,25 0,428571 

2022 145 0 0,4375 0,428571 

2023 65 0 0,25 0,428571 

18 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

2021 565 0 0,1875 0,714286 

2022 1131 0 0,25 0,625 

2023 856 0 0,1875 0,714286 

19 BNLI Bank Permata Tbk. 

2021 17 0 0,375 0,571429 

2022 10 0 0,375 0,5 

2023 25 0 0,5625 0,444444 

20 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

2021 0 0 0,1875 1 

2022 25 0 0,1875 1 

2023 42 0 0,5 0,75 

21 BTPN Bank BTPN Tbk. 

2021 34 0 0,25 0,8 

2022 32 0 0,5625 0,666667 

2023 65 0 0,3125 0,833333 

22 BVIC Bank Victoria International Tb 

2021 5 0,027027 0,1875 1,25 

2022 0 0,024096 0,4375 1 

2023 23 0,024096 0,875 1,25 

23 DNAR Bank Artha Graha Internasional 

2021 0 0 0,5 1,666667 

2022 0 0 0,5625 1,666667 

2023 2 0 0,6875 1,666667 

24 INPC Bank Oke Indonesia Tbk. 

2021 0 0 0,3125 0,6 

2022 0 0 0,3125 0,6 

2023 0 0 0,4375 0,75 

25 MAYA Bank Mayapada Internasional Tb 
2021 0 0,005263 0,6875 0,75 

2022 143 0,005181 0,625 0,75 
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2023 34 0 0,5 0,75 

26 MCOR Bank China Construction Bank I 

2021 0 0 0,6875 0,75 

2022 12 0 0,75 0,75 

2023 0 0 0,3125 0,6 

27 MEGA Bank Mega Tbk. 

2021 3 0,04878 0,4375 0,6 

2022 0 0,027778 0,3125 1 

2023 0 0,055556 0,4375 1 

28 PANS Panin Sekuritas Tbk. 

2021 0 0 0,25 0,75 

2022 0 0 0,3125 0,6 

2023 9 0 0,1875 0,6 

29 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

2021 150 0,007299 0,3125 0,833333 

2022 9.195 0 0,5 0,833333 

2023 675 0 0,5625 0,714286 

30 PNIN Paninvest Tbk. 

2021 65 0 0,4375 0,75 

2022 149 0 0,375 0,6 

2023 85 0 0,4375 0,6 

31 PNLF Panin Financial Tbk. 

2021 0 0 0,1875 0,6 

2022 58 0 0,25 0,6 

2023 34 0 0,25 0,6 

32 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 

2021 8 0 0,375 0,666667 

2022 32 0 0,125 0,666667 

2023 23 0,015152 0,375 1 

33 TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia T 

2021 0 0 0,25 0,6 

2022 14 0 0,1875 0,75 

2023 68 0 0,1875 0,6 

34 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 

2021 33 0 0,25 0,6 

2022 44 0 0,4375 0,6 

2023 20 0 0,4375 0,75 

35 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

2021 29 0 0,125 0,888889 

2022 127 0 0,375 0,666667 

2023 46 0,007042 0,25 0,666667 

36 STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 

2021 0 0,007299 0,5 1,5 

2022 0 0 0,5625 1,5 

2023 0 0 0,5 1,5 

37 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

2021 0 0 0,4375 0,375 

2022 0 0 0,625 0,428571 

2023 0 0 0,4375 0,375 

38 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 
2021 0 0 0,5625 0,75 

2022 0 0 0,375 0,5 
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2023 4 0 0,5625 0,5 

39 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

2021 0 0 0,1875 0,5 

2022 0 0 0,75 0,5 

2023 0 0 0,5625 0,75 

40 SILO Siloam International Hospitals 

2021 18 0 0,5 1 

2022 80 0 0,375 0,6 

2023 12 0 0,5 0,6 

41 PEHA Phapros Tbk. 

2021 0 0,153846 0,25 0,75 

2022 1 0,2 0,5625 0,75 

2023 0 0,117647 0,25 0,75 

42 TRJA Transkon Jaya Tbk. 

2021 3 0,055556 0,5 0,6 

2022 18 0,047619 0,3125 0,6 

2023 21 0,071429 0,5 0,428571 

43 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

2021 5 0 0,25 0,8 

2022 0 0 0,375 0,8 

2023 33 0 0,25 1 

44 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

2021 0 0,333333 0,25 1 

2022 0 0,333333 0,3125 1 

2023 0 0 0,25 0,75 

45 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 

2021 0 0 0,125 1 

2022 0 0 0,75 1 

2023 0 0 0,125 0,75 

46 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

2021 11 0 0,625 0,666667 

2022 14 0 0,6875 0,666667 

2023 43 0,090909 0,4375 0,8 

47 FREN Smartfren Telecom Tbk. 

2021 0 0 0,5 0,6 

2022 0 0 0,375 0,5 

2023 0 0 0,4375 0,5 

48 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

2021 0 0 0,3125 0,571429 

2022 6 0 0,4375 0,571429 

2023 4 0 0,5625 0,571429 

49 POWR Cikarang Listrindo Tbk. 

2021 5 0 0,3125 0,428571 

2022 0 0 0,25 0,428571 

2023 0 0 0,375 0,6 

50 MORA Mora Telematika Indonesia Tbk. 

2021 0 0,2 0,25 0,75 

2022 0 0,176471 0,375 0,75 

2023 0 0,125 0,75 0,75 

51 IPCC Indonesia Kendaraan Terminal T 
2021 0 0 0,5625 0,75 

2022 0 0 0,625 1 
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2023 0 0 0,5625 0,75 

52 MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 

2021 0 0 0,25 0,76 

2022 0 0 0,75 0,6 

2023 5 0 0,25 0,75 

53 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

2021 0 0 0,125 0,6 

2022 0 0 0,1875 0,75 

2023 0 0 0,1875 0,6 

54 OCAP Onix Capital Tbk. 

2021 1 0 0,5 0,666667 

2022 0 0 0,5 0,571429 

2023 0 0 0,375 0,666667 

55 ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

2021 0 0 0,75 1,333333 

2022 21 0 0,5 1 

2023 10 0 0,5 1,333333 

56 BEKS 
Bank Pembangunan Daerah 

Banten 

2021 65 0,037037 0,3125 1 

2022 88 0,033898 0,3125 1 

2023 54 0,033333 0,3125 1 

57 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk. 

2021 13 0,013158 0,5 0,75 

2022 10 0,013333 0,4375 0,6 

2023 24 0,0125 0,625 1,25 

58 DEFI Danasupra Erapacific Tbk. 

2021 0 0 0,4375 0,833333 

2022 0 0 0,25 1 

2023 8 0,052632 0,5625 0,833333 

59 RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 

2021 2 0 0,75 1 

2022 5 0 0,875 1 

2023 12 0,1875 0,875 1 

60 TAMA Lancartama Sejati Tbk. 

2021 21 0 0,1875 1 

2022 10 0 0,25 1 

2023 5 0 0,1875 0,6 

61 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 

2021 0 0 0,4375 1,25 

2022 2 0 0,4375 1 

2023 0 0 0,4375 1,25 

62 TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 

2021 0 0 0,9375 0,75 

2022 0 0 0,9375 1 

2023 0 0 0,75 0,75 

63 HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 

2021 4 0 0,25 0,0,6 

2022 0 0 0,25 0,428571 

2023 0 0 0,5625 0,428571 
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Hasil Uji Model 

1. Model Common Effect (CEM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/15/24   Time: 17:19

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 63

Total panel (unbalanced) observations: 188

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.617798 0.170727 9.475958 0.0000

X1 -1.511307 0.932279 -1.621089 0.1067

X2 -0.529767 0.268203 -1.975244 0.0497

X3 -0.124003 0.179122 -0.692281 0.4896

R-squared 0.041829     Mean dependent var 1.276018

Adjusted R-squared 0.026206     S.D. dependent var 0.653097

S.E. of regression 0.644482     Akaike info criterion 1.980308

Sum squared resid 76.42572     Schwarz criterion 2.049168

Log likelihood -182.1489     Hannan-Quinn criter. 2.008207

F-statistic 2.677500     Durbin-Watson stat 1.092029

Prob(F-statistic) 0.048485
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2. Model Fixed Effect (FEM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/15/24   Time: 17:20

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 63

Total panel (unbalanced) observations: 188

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.631055 0.296624 5.498729 0.0000

X1 0.561528 1.262477 0.444783 0.6573

X2 0.104270 0.304736 0.342165 0.0128

X3 -0.524462 0.342441 -1.531540 0.1282

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.650266     Mean dependent var 1.276018

Adjusted R-squared 0.463932     S.D. dependent var 0.653097

S.E. of regression 0.478176     Akaike info criterion 1.632029

Sum squared resid 27.89554     Schwarz criterion 2.768227

Log likelihood -87.41077     Hannan-Quinn criter. 2.092374

F-statistic 3.489788     Durbin-Watson stat 2.919810

Prob(F-statistic) 0.000000
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3. Model Random Effect (REM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/18/24   Time: 22:36

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 63

Total panel (unbalanced) observations: 188

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.741226 0.132299 13.16128 0.0000

X1 -1.019205 0.665215 -1.532144 0.1272

X2 -0.082773 0.178796 -0.462948 0.6439

X3 -0.080524 0.140697 -0.572322 0.5678

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.268304 0.3815

Idiosyncratic random 0.341597 0.6185

Weighted Statistics

R-squared 0.017723     Mean dependent var 0.964857

Adjusted R-squared 0.001708     S.D. dependent var 0.345053

S.E. of regression 0.344271     Sum squared resid 21.80821

F-statistic 1.106650     Durbin-Watson stat 2.016669

Prob(F-statistic) 0.347745

Unweighted Statistics

R-squared 0.036658     Mean dependent var 1.626706

Sum squared resid 35.16708     Durbin-Watson stat 1.250599
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Pemilihan Model 

1. Chow Test 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 2.851251 (62,122) 0.0000

Cross-section Chi-square 168.387512 62 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/18/24   Time: 21:19

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 63

Total panel (unbalanced) observations: 188

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.714143 0.115311 14.86543 0.0000

X1 -1.778636 0.629671 -2.824705 0.0053

X2 -0.101212 0.181147 -0.558729 0.5770

X3 -0.019323 0.120981 -0.159719 0.8733

R-squared 0.044963     Mean dependent var 1.626706

Adjusted R-squared 0.029392     S.D. dependent var 0.441832

S.E. of regression 0.435290     Akaike info criterion 1.195440

Sum squared resid 34.86391     Schwarz criterion 1.264301

Log likelihood -108.3714     Hannan-Quinn criter. 1.223340

F-statistic 2.887573     Durbin-Watson stat 1.290925

Prob(F-statistic) 0.036935
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2. Hausmnat Test 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 7.383850 3 0.0061

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 0.445990 -1.019205 0.370882 0.0161

X2 -0.108127 -0.082773 0.015423 0.8382

X3 -0.328632 -0.080524 0.040049 0.2151

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/18/24   Time: 21:25

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 63

Total panel (unbalanced) observations: 188

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.919414 0.211901 9.058074 0.0000

X1 0.445990 0.901883 0.494510 0.6218

X2 -0.108127 0.217696 -0.496690 0.6203

X3 -0.328632 0.244632 -1.343373 0.1816

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.610029     Mean dependent var 1.626706

Adjusted R-squared 0.402258     S.D. dependent var 0.441832

S.E. of regression 0.341597     Akaike info criterion 0.959337

Sum squared resid 14.23600     Schwarz criterion 2.095534

Log likelihood -24.17765     Hannan-Quinn criter. 1.419681

F-statistic 2.936061     Durbin-Watson stat 3.029962

Prob(F-statistic) 0.000000
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3. Langrange Multiplier (LM Test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  23.73838  0.512275  24.25066

(0.0000) (0.4742) (0.0000)

Honda  4.872205 -0.715734  2.939069

(0.0000) (0.7629) (0.0016)

King-Wu  4.872205 -0.715734  0.156830

(0.0000) (0.7629) (0.4377)

Standardized Honda  5.116732 -0.377817 -2.700944

(0.0000) (0.6472) (0.9965)

Standardized King-Wu  5.116732 -0.377817 -2.260947

(0.0000) (0.6472) (0.9881)

Gourieroux, et al. -- --  23.73838

(0.0000)
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LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

2. Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.204540  0.127271

X2 -0.204540  1.000000  0.002930

X3  0.127271  0.002930  1.000000
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.319385     Prob. F(9,178) 0.9679

Obs*R-squared 2.987708     Prob. Chi-Square(9) 0.9648

Scaled explained SS 242.6738     Prob. Chi-Square(9) 0.9321

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 05/18/24   Time: 21:41

Sample: 1 189

Included observations: 188

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.419659 0.438519 -0.956990 0.3399

X1^2 14.62259 11.76541 1.242846 0.2156

X1*X2 3.692231 4.494336 0.821530 0.4124

X1*X3 -4.173110 7.162291 -0.582650 0.5609

X1 -2.264115 4.864610 -0.465426 0.6422

X2^2 -1.405639 0.922133 -1.524335 0.1292

X2*X3 0.256243 0.855611 0.299485 0.7649

X2 1.035876 0.997800 1.038159 0.3006

X3^2 -0.622131 0.386241 -1.610732 0.1090

X3 1.066281 0.748672 1.424231 0.1561

R-squared 0.035460     Mean dependent var 0.185446

Adjusted R-squared -0.013308     S.D. dependent var 0.476577

S.E. of regression 0.479738     Akaike info criterion 1.420572

Sum squared resid 40.96649     Schwarz criterion 1.592724

Log likelihood -123.5338     Hannan-Quinn criter. 1.490322

F-statistic 0.727112     Durbin-Watson stat 1.524701

Prob(F-statistic) 0.683657
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4. Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.620802     Prob. F(2,182) 0.6386

Obs*R-squared 1.273845     Prob. Chi-Square(2) 0.6523

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 05/18/24   Time: 21:39

Sample: 1 189

Included observations: 188

Presample and interior missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.006373 0.110897 -0.057465 0.9542

X1 -0.077808 0.606181 -0.128358 0.8980

X2 -0.023777 0.174095 -0.136575 0.8915

X3 0.023223 0.116460 0.199406 0.8422

RESID(-1) 0.297939 0.074558 3.996064 0.0001

RESID(-2) -0.006677 0.074813 -0.089249 0.9290

R-squared 0.087415     Mean dependent var 3.65E-16

Adjusted R-squared 0.062344     S.D. dependent var 0.431785

S.E. of regression 0.418108     Akaike info criterion 1.125243

Sum squared resid 31.81627     Schwarz criterion 1.228533

Log likelihood -99.77280     Hannan-Quinn criter. 1.167092

F-statistic 3.486714     Durbin-Watson stat 1.991040

Prob(F-statistic) 0.004928
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